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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض
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 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 



 

 

ix 

 

 

Tanda Nama Huruflatin Nama 

 Fathah A A ا´

 Kasrah I I ا¸

 Dammah U U ا˚

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan yȧ’ Ai a dan i ´ي

 Fahah dan waw Ai a dan u ´و

Contoh: 

 kaifa : كَيْفََ

 haula : هَوْل

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan 

Huruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 fath}ah dan alif atau ya>’  a dan garis di atas ا

 kasrah dan ya>’  i dan garis di atas ا

 dammah dan wau  u dan garis di atas اؤ
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Contoh: 

 mata : مَاتََ

 rama : رَمَى

 qila : قيِْلََ

 yamūtu : يمَُوْتَُ

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah 

(t).Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfâl : رَوْضَةَُالَْْطَْفَالَِ

 al-madânah al-fâḍilah : الَْمَدِيْنَةَُالْفَاضِلةََُ

 al-hikmah : الَْحِكْمَةَُ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

ارَبَّن    :rabbanâ 

 najjaân : نَجّيْنَا

 al-ḥaqq : الَْحَق

 al-ḥajj : الَْحَجَ 

مََ  nu’ima :  نعُِّ

 aduwwun‘ :  عَدوَُّ

Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  سِى), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (â). 

Contoh: 

 ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘: عَلِيَ 

 arasi (bukan ‘arasiyy atau ‘arasy)‘ : عَرَسِيَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). 
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Contoh: 

 al-syamsu (bukanasy-syamsu) : الَْشَمْسَُ

لْزَلةََُ  al-zalzalah (bukanaz-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الَْفَلْسَفةََُ

 al-bilādu : الَْبلََِدَُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘)  hanya berlaku 

bagi huruf  hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf  

hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna :  تاَمُْرُوْنََ

 ’al-nau :  الَْنوَْءَُ

 syai’un:  شَيْء

 umirtu :  امُِرْتَُ

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah  kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, 
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dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

9. Lafaz Aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf  jarr  dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 dînullah : دِيْنَُالله

 billâh: بِالله

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalâlah, ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 

 hum fî rahmatillâh :  هُمَْفِيَْرَحْمَةَِاللهَِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletakpada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an 

Naṣr al-Din al-Tūsi 

Naṣr Hāmid Abū Zayd 

Al- Tūfi 

Al-Maṣlahah fi al-Tasyri’ al-Islāmi 

Jika resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

SWT. = subhânahū wa ta’âlâ 

saw. = allallâhu ‘alaihi wa sallam 

a.s = alaihi al-salam 

Q.S = Qur’an, Surah 

H = Hijrah 

M = Masehi   

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/: 4 

HR = Hadis Riwayat 
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1 

BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kemajuan era digital menempatkan teknologi pembelajaran sebagai bagian 

penting dalam proses pendidikan secara menyeluruh. Perubahan ini menuntut 

pendidik menguasai materi ajar dan memiliki kompetensi dalam penggunaan 

teknologi secara optimal. Pendidik membutuhkan penguasaan teknologi 

pembelajaran untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menarik 

bagi peserta didik.  

Pengembangan kompetensi guru dalam bidang teknologi pembelajaran 

memegang peranan krusial dalam peningkatan mutu pendidikan.  Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi memberikan peluang baru bagi guru dalam 

upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Guru dapat menyajikan materi 

pelajaran dengan cara yang lebih inovatif dan menarik melalui berbagai alat serta 

platform digital yang tersedia.  

Kompetensi digital guru mencakup kemampuan dalam mengoperasikan 

perangkat teknologi dan keterampilan dalam memanfaatkannya untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik secara optimal. Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menetapkan 

bahwa kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang wajib dimiliki, dihayati, serta dikuasai oleh guru dalam 

menjalankan tugas keprofesionalannya secara bertanggung jawab.  
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Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan 

berdasarkan prinsip yang meliputi: memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan 

idealisme; memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, 

ketakwaan, dan akhlak mulia; memiliki kompetensi yang relevan dengan tugas; 

memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; memiliki 

perlindungan hukum dalam menjalankan tugas; serta memiliki organisasi profesi 

yang berwenang mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan 

guru.
1
 

Guru bertugas mengajar dan mendidik sesuai perkembangan zaman. Di era 

digital, mereka menghadapi tantangan baru karena peserta didik merupakan 

generasi yang akrab dengan teknologi. Oleh karena itu, pengembangan 

kompetensi guru dalam teknologi pembelajaran perlu dirancang sistematis melalui 

pelatihan, pengembangan profesional, dan dukungan lembaga pendidikan. 

Ranah pendidikan menempatkan strategi dalam mengembangkan 

kompetensi guru sebagai peran penting untuk mencapai tujuan pembelajaran 

secara optimal. Pendidikan adalah landasan bagi semua kemajuan dan 

perkembangan yang sangat berharga karena memungkinkan orang untuk 

memaksimalkan potensinya baik sebagai individu maupun anggota masyarakat.
2
 

Kompetensi digital yang dimiliki oleh guru menjadi aspek krusial dalam 

menunjang peningkatan profesionalitas dalam menjalankan tugas pendidikan. 

                                                           
1
 Aji Pramudya and others, ‘Implementasi Profesionalisme Tenaga Pendidik Dalam 

Upaya Meningkatkan Mutu Pembelajaran’, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 8.20 (2022), 190–

200. 

 
2
 Kartini and others, ‘Pelatihan Penerapan Media Inovatif Dalam Pembelajaran Di Pondok 

Pesantren Putra Dato Sulaeman’, Madaniya, 3.4 (2022), 737–44 

<https://doi.org/10.53696/27214834.272>. 
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Kompetensi digital tersebut mencakup kemampuan guru dalam mengoperasikan 

perangkat teknologi dan mengintegrasikannya ke dalam strategi pembelajaran di 

kelas.  

Dampak yang besar terhadap berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam 

bidang pendidikan. Guru sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran 

memiliki tanggung jawab untuk menguasai kompetensi digital agar mampu 

menyelenggarakan pembelajaran yang menarik serta sesuai dengan tuntutan 

zaman. Kompetensi digital yang dimiliki oleh guru tidak hanya terbatas pada 

kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup 

keterampilan dalam memanfaatkannya untuk mendukung proses pembelajaran 

yang efektif.  

Minat pada dasarnya merupakan bentuk penerimaan terhadap hubungan 

antara individu dengan suatu objek atau aktivitas tertentu yang dirasakan sesuai 

dengan dirinya.
3
 Minat belajar siswa memiliki pengaruh yang besar terhadap 

keberlangsungan dan keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi pengembangan kompetensi digital pada diri guru agar 

dapat meningkatkan minat belajar siswa secara optimal.  

Berdasrkan Ayat yang berkaitan dengan strategi pengembangan kompetensi 

digital guru dalam meningkatkan minat belajar siswa terdapat dalam QS. Al-

Mujadalah/58:11 yaitu: 

 

 

                                                           
3
 Afrahamiryano Ririnni. A., ‘Mengidentifikasi Pengaruh Bakat Dan Minat Belajar 

Peserta Didik Ditingkat SMA Terhadap Pembelajaran’, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 10.10 

(2024), 117–23 <https://doi.org/10.5281/zenodo.11343276>. 
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ت  َ ٰـ َُٱلَّذِينََءَامَنوُاَ۟مِنكُمَْوَٱلَّذِينََأوُتوُاَ۟ٱلْعِلْمََدرََجَ  يرَْفَعَِٱللََّّ

 

Terjemahnya: 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan  orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

 

Ibnu Majah menegaskan bahwa ayat ini menunjukkan pentingnya ilmu serta 

peran guru sebagai pembawa ilmu, sekaligus mendorong guru untuk terus 

mengembangkan kompetensinya, termasuk kompetensi digital, guna 

meningkatkan minat belajar siswa melalui pemanfaatan teknologi yang terus 

berkembang.
4
 

Hasil observasi awal di SMA Negeri 17 Luwu pada 20 Februari 

menunjukkan bahwa kompetensi digital guru masih beragam. Sebagian guru telah 

menunjukkan kemajuan dengan memanfaatkan teknologi digital untuk 

menciptakan pembelajaran yang interaktif dan menarik. Namun, masih ada guru 

yang menghadapi keterbatasan dalam penguasaan teknologi sehingga perlu 

mendapat pembinaan dan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. 

Fakta menunjukkan bahwa sebagian guru belum sepenuhnya percaya diri 

dan terbiasa menggunakan perangkat digital dalam pembelajaran. Kondisi ini 

menimbulkan kesenjangan kompetensi yang berpengaruh pada kualitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, pihak sekolah perlu mengambil langkah konkret, 

                                                           
4
 Khairunnisa and others, ‘Guru Profesional: Perspektif Al Qur’an Dan UU No 14 Tahun 

2005 Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Era Revolusi Industri 5.0’, Socius Jurnal 

Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, 2.4 (2024), 117–24. 
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seperti mengadakan pelatihan dan workshop, agar keterampilan digital guru dapat 

ditingkatkan secara menyeluruh dan merata.
5
  

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti merasa tertarik untuk meneliti secara 

mendalam mengenai kompetensi digital guru serta faktor-faktor yang 

memengaruhi peningkatan minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu. 

Penelitian ini juga difokuskan pada strategi yang digunakan guru dalam 

mengembangkan kompetensi digital. Pemilihan judul dianggap relevan karena 

dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang peran guru dalam 

mengoptimalkan teknologi untuk mendukung pembelajaran yang inovatif dan 

efektif. 

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian ini lebih fokus dan 

terarah penulis memberikan batasan masalah terkait strategi pengembangan 

kompetensi digital guru dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 

17 Luwu, agar dalam penelitian ini dapat dilihat dari segi bentuk dan strategi yang 

diterapkan oleh guru terkait kompetensi digital dalam upaya meningkatkan minat belajar 

peserta didik di SMA Negeri 17 Luwu. 

C. Rumusan masalah  

Masalah utama diuraikan dalam beberapa sub permasalahan yaitu, 

bagaimana strategi pengembangan kompetensi digital guru dalam meningkatkan 

                                                           
5
 R F B Bula and others, ‘Pengembangan Kurikulum Inovatif Dan Penerapan Asesmen 

Pembelajaran Pai’, … Dan Pendidikan Agama …, 1.1 (2025), 44–56 

<http://ejournal.uniks.ac.id/index.php/Alhikmah/article/view/4427%0Ahttp://ejournal.uniks.ac.id/i

ndex.php/Alhikmah/article/download/4427/3301>. 
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minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu. Masalah utama ini dijabarkan ke 

dalam tiga sub masalah, yaitu: 

1. Bagaimanakah kompetensi digital guru di SMA Negeri 17 Luwu? 

2. Bagaimanakah minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu? 

3. Bagaimanakah strategi pengembangan kompetensi digital guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu? 

D. Tujuan penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis dan 

mendeskripsikan strategi pengembangan kompetensi digital guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu. 

1. Untuk mengetahui kompetensi digital guru di SMA Negeri 17 Luwu.  

2. Untuk mengetahui minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu. 

3. Untuk mengetahui pengembangan kompetensi digital guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu. 

E. Manfaat penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam pemanfaatan dan penerapan strategi pengembangan kompetensi digital 

guru dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu. 

 2.  Manfaat praktis  

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

sekolah agar dapat mengantisipasi berbagai persoalan terkait strategi 
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pengembangan kompetensi  digital guru dalam meningkatkan minat belajar siswa 

di SMA Negeri 17 Luwu. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian Maria Ana dkk, dengan judul kompetensi digital guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa SMK di Kabupaten Sekadau adalah 

penelitian yang signifikan yang berfokus pada kompetensi digital guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian Maria dkk, dan penelitian ini 

sama sama berfokus pada kompetensi digital guru. Namun penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap bentuk dan tindakan para guru-guru dalam 

mengambil strategi untuk pengembangan kompetensi digital guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Maria dkk, menunjukkan  bahwa  

guru SMK di Kabupaten Sekadau sudah memberikan berbagai manfaat kepada 

siswa mulai dari kemudahan mengakses materi hingga pemberian tugas dan 

kuis.
1
 Temuan ini dapat menginspirasi penelitian ini untuk menemukan strategi 

pengembangan kompetensi digital guru dalam meningkatkan minat belajar 

siswa di SMA Negeri 17 Luwu. 

2. Adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh Wisnu, yang berfokus pada 

strategi pengembangan kompetensi guru secara mandiri di era literasi digital, 

menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi digital guru memberikan 

dampak positif bagi pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan media 

                                                           
1
 Maria Ana Dwi, ‘Kompetensi Digital Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar  SMK 

di Kabupaten Sekadau’, Jurnal Teknologi Pendidikan, 12.01 (2023), 1–11. 
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digital khususnya untuk media pendidikan.
2
 Maka dari itu penelitian yang 

dilakukan Wisnu sangat membantu dan menginspirasi peneliti untuk mencari 

lebih dalam mengenai strategi pengembangan apa saja yang dilakukan para 

Guru dalam kompetensi digital guru untuk meningkatkan minat belajar siswa 

di SMA Negeri 17 Luwu.  

3. Penelitian lain yang dilakukan Ida Triwahyuni, dkk ini berfokus pada 

pengembangan kompetensi digital guru dalam implementasi kurikulum 

merdeka di Sekolah Dasar: Studi Kasus di SDN Bandung 1. Adapun hasil  

penelitian yang dilakukan oleh Ida Triwahyuni, dkk yaitu beberapa strategi 

pengembangan kompetensi guru dalam mengembangkan media berbasis digital 

pada pembelajaran, dimana para guru tidak hanya secara mandiri 

mengembangkan kompetensi profesional dan pedagogiknya dengan mengikuti 

pelatihan dan mempelajari digital dalam mendukung mengembangkan media 

pembelajaran, akan tetapi ada strategi -strategi dari sekolah dan yayasan dalam 

mengadakan pelatihan media berbasis digital untuk guru guru dilingkungan 

SDN  Bandung 1.
3
 Maka dari itu penelitian ini menginspirasi untuk 

menentukan strategi pengembangan kompetensi digital guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu dari perspektif 

yang berbeda. 

                                                           
2
 Wisnu Surya Wardhana, ‘Strategi Pengembangan Kompetensi Guru Secara Mandiri Di 

Era Literasi Digital’, Prosiding Seminar Bahasa Dan Sastra Indonesia (Senasbasa)  4, 2020, 424–

31 <http://research-report.umm.ac.id/index.php/SENASBASA>. 

 
3
 Ida Triwahyuni and others, ‘Pengembangan Kompetensi Digital Guru Dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar: Studi Kasus Di SDN Bandung 1’, Kalam 

Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 13.1 (2025) <https://doi.org/10.20961/jkc.v13i1.97013>. 
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4. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahma Dania Purba, dengan judul Strategi 

pengembangan profesionalisme guru di era digital, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi strategi pengembangan profesionalisme guru di era 

digital. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

kualitatif dengan menggunakan metode kepustakaan, Beberapa strategi yang 

dikaji meliputi profesionalisme guru, pengembangan profesionalisme guru, dan 

strategi menghadapi tantangan profesionalisme guru di era digital.
4
 Dengan 

menggunakan metode kualitatif, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

panduan bagi pembuat kebijakan pendidikan dan pihak terkait untuk 

meningkatkan profesionalisme guru di era digital guna mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih baik.  

5. Penelitian lain yang dilakukan oleh Fakrijal dan Yurisman, dengan judul 

pengelolaan kompetensi digital pendidik dalam menghadapi transformasi 

pendidikan di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi 

pengembangan kompetensi melalui pendekatan literatur dari berbagai sumber 

akademik. Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan studi literatur. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi efektif melibatkan pelatihan 

berbasis teknologi, kolaborasi antar guru dan siswa SMA, serta adaptasi 

terhadap tuntutan zaman. Dengan demikian, guru dapat memenuhi peran 

sebagai agen perubahan dalam pendidikan modern. Transformasi digital telah 

membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan. Paper ini bertujuan untuk 

mengkaji strategi pengembangan kompetensi melalui pendekatan literatur dari 

                                                           
4
Rahmad Dania Purba, dkk ‘Strategi Pengembangan Profesionalisme Guru Di Era 

Digital’, Jurnal Tarbiyah Bil Qalam  1.7  (2024), 88.  
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berbagai sumber akademik. Dengan adanya strategi yang efektif, 

pengembangan kompetensi dapat memperkuat daya saing dalam menghadapi 

revolusi industry 4.0.
5
 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No  Nama  Judul  Persamaan  Perbedaan  

1.  Maria Ana dkk 

(2023) 

kompetensi 

digital guru 

dalam 

meningkatkan 

minat belajar 

siswa SMK di 

Kabupaten 

Sekadau 

menekankan 

pentingnya 

kompetensi 

digital guru 

sebagai faktor 

utama dalam 

meningkatkan 

minat belajar 

siswa. Dalam 

kedua judul ini, 

kompetensi 

digital guru 

dianggap sebagai 

elemen kunci 

dalam 

pengajaran. 

"Strategi 

Pengembangan 

Kompetensi 

Digital Guru 

dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Siswa") lebih 

menekankan 

pada strategi 

pengembangan. 

Ini 

mengindikasikan 

bahwa fokus 

utama adalah 

pada bagaimana 

cara 

mengembangkan 

kompetensi 

digital guru 

untuk 

meningkatkan 

minat belajar 

siswa. Sedangkan 

Kompetensi 

Digital Guru 

dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Siswa") lebih 

fokus pada 

kompetensi 

digital itu sendiri 

tanpa 

menekankan 

pada strategi atau 

metode 

pengembangan. 

Ini lebih 

mengarah pada 

pembahasan 

                                                           
5
 Yusriman Fakrijal, ‘Pengelolaan Kompetensi Digital Pendidik Dalam’, Sains Riset (JSR, 

14.November 2024 (2024), 675–87. 
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kompetensi 

digital yang 

sudah ada dan 

bagaimana hal itu 

mempengaruhi 

minat belajar 

siswa. 

2.  Wardhana (2020)

  

strategi 

pengembangan 

kompetensi guru 

secara mandiri di 

era literasi 

digital, 

Persamaanya 

yaitu mengenai 

pentingnya 

kompetensi 

digital dalam 

dunia 

pendidikan, baik 

itu dalam 

pengembangan 

kompetensi guru 

atau dampaknya 

terhadap siswa. 

Era literasi 

digital 

mempengaruhi 

cara guru 

mengajar dan 

siswa belajar, 

sehingga 

digitalisasi 

menjadi bagian 

penting dalam 

strategi 

pengembangan 

kompetensi guru. 

Strategi pertama 

berfokus pada 

pengembangan 

kompetensi guru 

secara mandiri, 

sedangkan 

strategi kedua 

berfokus pada 

meningkatkan 

minat belajar 

siswa melalui 

penggunaan 

teknologi digital. 

3.  Ida Triwahyuni. 

(2025) 

Pengembangan 

Kompetensi 

Digital Guru 

Dalam 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka Di 

Sekolah Dasar: 

Studi Kasus Di 

SDN Bandung 

1’, 

Keduanya 

berfokus pada 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran dan 

meningkatkan 

belajar siswa. 

Strategi pertama 

berfokus pada 

perkembangan 

kompetensi guru 

dalam 

menerapkan 

media berbasis 

digital, 

sedangkan 

strategi kedua 

berfokus pada 

pengembangan 

kompetensi 

digital guru 

untuk 

meningkatkan 

minat belajar 

siswa. 

4.  Rahmad Dania 

Purba (2024) 

strategi 

pengembangan 

profesionalisme 

guru di era 

digital, 

Keduanya 

memerlukan 

penggunaan 

teknologi digital 

dalam proses 

Strategi pertama 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

kemampuan guru 

secara umum, 
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pembelajaran. sedangkan 

strategi kedua 

berfokus pada 

pengembangan 

strategi 

pembelajaran 

yang inovatif dan 

menarik bagi 

siswa. 

5.  Fakrijal 

danYurisman 

(2022) 

Pengelolaan 

kompetensi 

digital pendidik 

dalam 

menghadapi 

transformasi 

pendidikan di era 

digital 

Keduanya 

ditujukan untuk 

meningkatkatkan 

kualitas 

pembelajaran di 

sekolah 

menengah atas  

Strategi pertama 

ditujukan untuk 

sekolah 

menengah atas di 

kota pekan baru, 

sedangkan 

strategi kedua 

ditujukan untuk 

SMA Negeri 17 

Luwu 

 

Berdasarkan teori yang berkaitan dengan judul strategi pengembangan 

kompetensi digital guru dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 

17 Luwu yaitu menggunakan teori Technological Pedagogical Content 

Knowledge  yang dimana teori Technological Pedagogical Content Knowledge 

menggabungkan tiga aspek utama yaitu pengetahuan tentang materi pelajaran, 

pengetahuan tentang metode pengajaran dan pengetahuan tentang teknologi. 

Dalam konteks pengembangan kompetensi digital guru, TPACK menekankan 

pentingnya integrasi ketiga aspek tersebut. Guru tidak hanya perlu menguasai 

teknologi, tetapi juga harus mampu menggunakannya secara efektif untuk 

mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan minat siswa.  Oleh karena itu, 

teori ini dapat menjadi landasan yang kuat bagi strategi pengembangan 
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kompetensi digital guru dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 

17 Luwu.
6
 

B. Deskripsi Teori  

1. Kompetensi Digital Guru 

a. Definisi  

Kompetensi digital guru yaitu kemampuan guru dalam menggunakan 

teknologi digital secara efektif dan bertanggung jawab untuk mendukung 

proses pembelajaran, administrasi pendidikan, serta pengembangan 

profesional. Kompetensi ini mencakup pemahaman dan keterampilan dalam 

memanfaatkan perangkat digital, aplikasi, platform pembelajaran, dan sumber 

daya online untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, 

inklusif, dan relevan bagi siswa.
7
 Ryan Gabriel Siringoringo and Muhamad 

Yanuar Alfaridzi mengemukakan kompetensi digital guru kemampuan guru 

untuk menggunakan teknologi digital secara efektif dalam proses 

pembelajaran. Ini mencakup keterampilan dalam memilih, mengintegrasikan, 

dan mengevaluasi sumber daya digital untuk mendukung tujuan pembelajaran.
8
 

Giska Enny Fauziah dan Aulia Rohmawati menyatakan bahwa kompetensi 

                                                           
6
 Novi Audria and others, ‘Konsep Dan Implementasi TPACK Di Sekolah Dasar’, Jurnal 

Pendidikan Tambusai, 8.2 (2024), 24351–62 

<http://jptam.org/index.php/jptam/article/view/15771>. 

 
7
 Raihanil Jannah, ‘Transformasi Digital Dan Literasi Teknologi Terhadap 

Profesionalisme Guru’, Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, 2.12 (2025), 782–86 

<https://doi.org/10.5281.zenodo.15614949>. 

 
8
 Ryan Gabriel Siringoringo and Muhamad Yanuar Alfaridzi, ‘Pengaruh Integrasi 

Teknologi Pembelajaran Terhadap Efektivitas Dan Transformasi Paradigma Pendidikan Era 

Digital’, Jurnal Yudistira: Publikasi Riset Ilmu Pendidikan Dan Bahasa, 2.3 (2024), 66–76 

<https://doi.org/10.61132/yudistira.v2i3.854>. 
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digital guru melibatkan pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat 

digunakan untuk meningkatkan pembelajaran, termasuk keterampilan teknis 

dan pedagogis untuk mengelola lingkungan belajar digital.
9
 Adapun menurut 

Syarifah Widya Ulfa kompetensi digital guru yaitu sebagai kombinasi dari 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menggunakan 

teknologi digital dalam konteks pendidikan. Ini termasuk kemampuan untuk 

mengelola informasi, berkomunikasi, dan menciptakan konten digital.
10

 Dan 

adapun menurut  Mariatul kompetensi digital guru dimaknai sebagai 

keterlibatan dan praktik reflektif dalam kegiatan belajar mengajar melalui 

teknologi digital.
11

 Jadi kompetensi digital guru yaitu pentingnya bagi pendidik 

untuk mempertimbangkan nilai tambah yang diberikan oleh penggunaan alat 

pembelajaran digital, serta bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 

menambah nilai dalam proses pembelajaran. 

b. Jenis-jenis kompetensi digital guru 

1) Kompetensi Pedagogik Digital 

Kompetensi ini merujuk pada kemampuan guru dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk mendukung proses pembelajaran. Guru harus mampu 

merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis 

                                                           
9
 Giska Enny Fauziah and Aulia Rohmawati, ‘Peningkatan Kompetensi Digital  

Guru MI Melalui Pelatihan Pemanfaatan Teknologi Dalam Pembelajaran’, 1.1 (2025), 1–

12. 

 
10

 Widya Syarifah Ulfa and others, ‘Kompetensi Profesional Guru Dalam Proses 

Pembelajaran’, Jurnal Yudistira: Publikasi Riset Ilmu Pendidikan Dan Bahasa, 2.4 (2024), 24–38 

<https://doi.org/10.61132/yudistira.v2i4.1128>. 

 
11

 Mariatul Mariatul, ‘Manajemen Pendidikan Di Indonesia Dalam Menghadapi Era 

Digital: Kajian Literatur Atas Strategi Dan Tantangan’, Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan Dan 

Sosial Humaniora, 5.1 (2025), 93–103 <https://doi.org/10.55606/khatulistiwa.v5i1.5704>. 
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teknologi. Contohnya adalah penggunaan Learning Management System 

(LMS) seperti Google Classroom atau Moodle. E-learning adalah sebuah 

pembelajaran dengan memanfaatkan alat-alat elektronik secara online.
12

 

2) Kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi  

Guru harus menguasai penggunaan perangkat lunak dan perangkat keras 

yang mendukung pembelajaran, seperti aplikasi presentasi, alat evaluasi digital, 

dan platform kolaborasi. Kemampuan ini juga mencakup pemahaman tentang 

keamanan data dan privasi dalam penggunaan teknologi. 

3) Kompetensi Literasi Digital 

Literasi digital meliputi kemampuan untuk mencari, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi secara kritis dan bertanggung jawab. Guru harus 

mampu membedakan informasi yang valid dan hoaks, serta mengajarkan hal 

ini kepada siswa.
13

  

4) Kompetensi Kolaborasi dan Komunikasi Digital 

Guru perlu mampu berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif 

menggunakan platform digital, seperti email, forum diskusi, atau aplikasi pesan 

instan. Hal ini juga mencakup kemampuan untuk memfasilitasi interaksi antara 

siswa dalam lingkungan digital.
14
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5) Kompetensi Pengembangan Profesional Berkelanjutan 

Guru harus terus mengembangkan pengetahuannya tentang teknologi 

terbaru dan tren pendidikan digital. Ini dapat dilakukan melalui pelatihan, 

webinar, atau kursus online.
15

 Jadi dapat disimpulkan bahwa jenis jenis 

kompetensi digital guru yaitu dengan menguasai kompetensi digital, guru tidak 

hanya mampu meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi tantangan di era digital termasuk juga meningkatkan 

minat belajar mereka dengan pengembangan kompetensi digital guru juga 

mempunyai  investasi jangka panjang bagi kemajuan pendidikan. 

c. Indikator spesifik  kompetensi digital guru  

Kompetensi digital menjadikan metode pembelajaran sebagai cara untuk 

menerapkan rencana pembelajaran yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 

nyata untuk mencapai tujuan pembelajaran.
16

  Kompetensi digital guru merujuk 

pada kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh guru dalam 

menggunakan teknologi digital secara efektif untuk mendukung proses 

pembelajaran, administrasi pendidikan, dan pengembangan profesional. 

1) Keterampilan Membuat Konten Digital 

Guru mampu membuat materi pembelajaran digital seperti video, presentasi, 

e-book, dan modul interaktif. Guru dapat menggunakan alat-alat digital seperti 
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Canva, Powtoon, dan Adobe Spark untuk membuat konten yang menarik 

sehingga membuat daya tarik untuk meningkatkan minat belajar siswa.  

2) Kemampuan Mengelola Pembelajaran Online 

Guru mampu merancang dan mengelola kelas virtual. Guru dapat 

menggunakan platform pembelajaran online untuk mengatur tugas, ujian, dan 

interaksi dengan siswa. 

3) Literasi Digital 

Strategi dalam sistem pendidikan.Guru memahami etika dan keamanan 

dalam penggunaan teknologi digital. Guru mampu mengidentifikasi informasi 

yang valid dan menghindari penyebaran hoaks. Pendidikan media digital diatur 

dalam pasal 52 Undang-Undang No.32/2003, yang mengatur tentang 

pemaknaan kegiatan penyiaran dalam kaitannya dengan literasi digital, agar 

pemanfaatan teknologi dapat digunakan dan dipraktikkan sesuai dengan 

kesadaran dan pemahaman semua pihak.
17

 

4) Kemampuan Kolaborasi dan Komunikasi Digital 

Guru merupakan salah satu komponen yang menempati posisi sentral dan 

sangat.
18

  Guru dapat menggunakan media sosial dan platform kolaborasi 

seperti Zoom, Microsoft Teams, dan Google Meet untuk berinteraksi dengan 
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siswa dan rekan sejawat. Guru mampu berpartisipasi dalam komunitas 

pembelajaran online dan forum diskusi untuk membahas perkembangan minat 

belajar siswa. 

5) Evaluasi dan Penilaian Digital 

Guru mampu menggunakan alat penilaian digital seperti quiz online, survei, 

dan portofolio digital. Guru dapat menganalisis data hasil pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran. 
19

 

d. Faktor- faktor yang mempengaruhi kompetensi digital guru  

Adapun faktor faktor yang mempengaruhi kompetensi digital guru yaitu:  

1) Faktor internal  

Adapun faktor internal yang mempengaruhi kompetensi digital guru yakni: 

Guru memiliki motivasi tinggi untuk mengembangkan teknologi baru, Guru 

memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar, Guru memiliki sifat positif 

terhadap teknologi seperti keterbukaan terhadap perubahan dan keinginan 

untuk belajar hal baru untuk meningkatkan minat belajar siswa.  

2) Faktor eksternal  

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi kompetensi digital guru 

yakni: kompetensi digital guru tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

pribadi, tetapi juga oleh dukungan dari lingkungan sekitar yang meliputi 

kebijakan, infrastruktur, dan budaya teknologi.
20
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2. Strategi pengembangan kompetensi digital guru  

a. Definisi  

Kata Strategi berasal dari bahasa yunani, strategegos. Kata strategos ini 

berasal dari kata sratos yang berarti militer yang berarti memimpin.
21

 Menurut 

Hesti Kusumaningrum strategi adalah rencana atau pendekatan jangka panjang 

yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu dengan cara memanfaatkan 

sumber daya secara efektif dan menghadapi tantangan serta peluang dalam 

lingkungan internal dan eksternal organisasi.
22

 Strategi adalah langkah-langkah 

terencana yang bermakna luas dan mendalam yang dihasilkan dari sebuah 

proses perenungan dan pemikiran yang mendalam berdasarkan pada teori dan 

pengalaman tertentu.
23

 Pengembangan merupakan aktivitas yang meliputi cara, 

upaya, Tindakan, atau sentuhan terhadap suatu hal dengan tujuan agar terjadi 

perkembangan atau peningkatan.
24

 Pengembangan kompetensi digital guru 

yaitu serangkaian rencana dan tindakan yang dirancang untuk meningkatkan 
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kemampuan guru dalam menggunakan teknologi digital secara efektif dalam 

proses pembelajaran. 

 Pengembangan kompetensi digital guru adalah serangkaian upaya 

sistematis untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan 

teknologi digital secara efektif dalam proses pembelajaran. Hal ini mencakup 

pelatihan, pendampingan, dan pengintegrasian teknologi ke dalam kurikulum 

untuk mendukung pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan era digital.
25

  

Menurut Rosdiana strategi pengembangan kompetensi digital guru harus 

selaras dengan tujuan pendidikan global, termasuk peningkatan aksesibilitas, 

inklusivitas, dan kualitas pembelajaran.
26

 UNESCO menekankan pentingnya 

kerangka kerja yang jelas, dukungan kebijakan, dan infrastruktur yang 

memadai untuk mendukung pengembangan ini. 

b. Jenis- jenis strategi pengembangan kompetensi digital guru  

1) Pelatihan Berbasis Teknologi dan Kolaborasi Antar Guru 

Strategi ini melibatkan pelatihan yang memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan keterampilan digital guru, serta mendorong kolaborasi antar 

guru dalam berbagi pengetahuan dan pengalaman. 

2) Pengembangan Profesional Berkelanjutan melalui Pelatihan dan Pendidikan        
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Guru didorong untuk mengikuti pelatihan dan pendidikan berkelanjutan 

yang dirancang secara efektif untuk memperbarui pengetahuan dan 

keterampilan mereka, termasuk dalam penggunaan teknologi pendidikan. 

3) Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Digital 

Guru didorong untuk mengembangkan dan menerapkan media pembelajaran 

berbasis digital dalam proses pembelajaran mereka, meningkatkan 

interaktivitas dan efektivitas pembelajaran. 

4) Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 

Pembelajaran    

Guru didorong untuk memanfaatkan TIK dalam proses pembelajaran, 

termasuk penggunaan aplikasi dan platform digital untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 

5). Pengembangan Kompetensi Profesionalisme Guru di Era Digital 

Guru didorong untuk mengembangkan kompetensi profesionalisme mereka 

dalam era digital melalui pelatihan teknologi, kolaborasi dengan rekan, dan 

partisipasi dalam diskusi profesional.
27

 

c. Tahapan strategi pengembangan kompetensi digital guru 

Tahapan yang harus dilakukan guru adalah sebagai berikut: 

1) Guru mulai mencari informasi terkait dengan kerja dan model perangkat 

digital yang sering digunakan di pelaksanaan pembelajaran. 

2) Guru memilih dan mengaplikasikan teknologi informasi/ perangkat digital 

kedalam proses pembelajaran. 
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3) Guru menggunakan teknologi digital untuk pengembangan profesi 

berkelanjutan.
28

  

d. Fungsi- fungsi strategi pengembangan kompetensi digital guru 

Adapun fungsi -fungsi strategi pengembangan kompetensi digital guru 

dalam meningkatkan minat belajar siswa yaitu:  

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran  

2) Mempersiapkan guru menghadapi perubahan teknologi  

3) Meningkatkan efesiensi dan produktivitas 

4) Mendorong inovasi dalam pendidikan  

5) Meningkatkan kolaborasi dan jejaring 

6) Meningkatkan keterlibatan siswa 

7) Mempersiapkan siswa untuk masa depan.
29

 

3. Minat Belajar Siswa 

a. Definisi  

Minat belajar siswa secara umum adalah kecenderungan atau keinginan 

yang timbul dari dalam diri siswa untuk memperhatikan, terlibat, dan merasa 

senang dalam proses pembelajaran. Minat belajar mencerminkan sikap positif 

siswa terhadap kegiatan belajar, yang dapat memengaruhi motivasi, 
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konsentrasi, dan hasil belajarnya.
30

 Minat belajar  menurut Djamarah siswa 

yaitu suatu kondisi psikologis yang menunjukkan ketertarikan, perhatian, dan 

keinginan yang kuat dari siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar. Minat ini 

dapat dipengaruhi oleh faktor internal (seperti motivasi) dan eksternal (seperti 

lingkungan belajar).
31

  Minat belajar menurut Difa Sri Utami siswa adalah 

sikap positif yang dimiliki siswa terhadap proses pembelajaran, yang ditandai 

dengan rasa ingin tahu, antusiasme, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan 

belajar. Minat ini merupakan faktor penting yang mendorong siswa untuk 

mencapai tujuan belajar.
32

  Menurut Megawati Gulo minat belajar siswa yaitu 

suatu keadaan mental yang mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Minat ini muncul karena adanya kesadaran akan 

pentingnya belajar dan keinginan untuk mencapai hasil yang optimal.
33

 Dapat 

dipahami bahwa minat belajar siswa yaitu suatu kecenderungan atau keinginan 

yang kuat dalam diri siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. 

Ini mencakup rasa ingin tahu, kesenangan, dan kepuasan yang dirasakan saat 

mempelajari sesuatu. 
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Minat memiliki peranan penting dalam kegiatan belajar, minat sendiri 

menurut Slameto dan Parwati, Suryawan & Apsari  berpendapat sama bahwa 

minat merupakan berarti keenderungan dan kegairahan tingkat tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Sejalan dengan itu Djamarah 

berpendapat bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 

adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 

diluar diri. Jadi minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, 

dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.
34

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu: 

1) Minat dapat timbul dari situasi belajar. Minat akan timbul dari suatu yang 

telah diketahui, dan kita bisa mengetahui sesuatu itu melalui belajar. Karena 

itu, semakin banyak belajar, semakin luas pula bidang minatnya. 

2) Minat dapat juga dipupuk melalui belajar. Dengan bertambahnya 

pengetahuan, minat akan timbul dan bahkan menggiatkan untuk mengenali 

dan mempelajarinya. Minat juga erat hubungannya dengan dorongan, motif 

dan respon emasional. 
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3) Pengalaman juga merupakan faktor penting dalam pembentukkan minat. 

Karena dari pengalaman, dapat diketahui bahwa setiap pekerjaan 

memerlukan usaha untuk menyelesaikannya. 

4) Bahan pelajaran. Bahan pelajaran dapat mempengaruhi minat siswa, siswa 

tidak akan belajar sebaik-baiknya apabila dari bahan pelajaran tersebut tidak 

ada daya tarik baginya, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. 

Pelajaran yang menarik siswa, akan lebih mudah dipelajari dan disimpan 

olehnya. 

5) Pelajaran dan sikap guru. Pelajaran akan menjadi menarik bagi siswa, jika 

mereka   dapat melihat dan mengetahui adanya hubungan antar pelajaran 

dengan kehidupan yang nyata yang ada di sekitarnya. Sikap guru yang 

diperlihatkan kepada siswa ketika mengajar memegang peranan penting 

dalam membangkitkan minat dan perhatian siswa. Guru yang tidak disukai 

murid akan sukar merangsang timbulnya minat dan perhatian siswa.
35

 

c. Fungsi minat dalam belajar  

Dalam proses belajar minat merupakan salah satu faktor psikologis yang 

penting dalam belajar, minat mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam 

belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang 

diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang akan melakukan tidak akan 

mungkin melakukan sesuatu. Misalnya, seseorang anak menaruh minat 

terhadap bidang studi bahasa Indonesia, maka ia akan berusaha untuk 

mengetahui lebih banyak tentang bahasa terutama Bahasa Indonesia. 
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Minat mendorong seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Minat akan 

mengarahkan dalam memilih macam pekerjaan yang akan dilakukan. Minat 

juga akan mengarahkan seseorang terhadap apa yang disenangi dan 

dikerjakannya.
36

 Dengan demikian, kewajiban sekolah dan para guru untuk 

menyediakan lingkungan yang dapat merangsang minat siswa terhadap proses 

belajar mengajar. Guru harus pintar-pintar menarik minat siswa agar kegiatan 

belajar mengajar memuaskan. Dengan adanya minat proses belajar mengajar 

akan berjalan lancar dan tujuan pendidikan akan tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan. Karena minat sangat penting peranannya dalam pendidikan, maka 

yang harus mempunyai minat bukan hanya siswa, melainkan guru yang harus 

mempunyai minat untuk mengajar. Karena, kesiapan keduanya merupakan 

penunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 

C. Kerangka pikir  

Untuk mempermudah peneliti dalam memahami arah pertanyaan penelitian, 

peneliti menyusun kerangka pikir yang akan dijadikan dasar dalam pelaksanaan 

penelitian ini. Berdasarkan kerangka pikir mengenai strategi pengembangan 

kompetensi digital guru dalam meningkatkan minat belajar siswa, diketahui 

bahwa guru memiliki peran penting dalam menumbuhkan minat belajar siswa 

melalui perumusan strategi yang terencana dan sistematis. Guru perlu mengetahui 

tahapan-tahapan serta strategi yang tepat untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Dalam hal ini, guru diharuskan mengembangkan kompetensi digital 

melalui keterampilan dalam membuat konten digital, kemampuan dalam 

                                                           
36
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mengelola pembelajaran berbasis daring, serta kecakapan dalam berkomunikasi 

dan berkolaborasi secara digital, termasuk kemampuan melakukan evaluasi 

pembelajaran secara digital guna mendukung peningkatan minat belajar siswa di 

sekolah. Sebagaimana terlihat  pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2.1 Kerangka Fikir 

1. Pelatihan berbasis teknologi 

2. Pengembangan professional berkelanjutan  

3. Penerapan media pembelajaran berbasis digital 

4. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

5. Pengembangan kompetensi profesionalisme  

        Srategi Pengembangan Kompetensi Digital  

       Kompetensi Digital Guru 

Peningkatan Minat Belajar  

1. Kompetensi pedagogik digital  

2. Kompetensi teknologi informasi dan komunikasi   

3. Kompetensi literasi digital  

4. Kompetensi kolaborasi  

5. Kompetensi pengembangan professional  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan format desain 

deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mengungkap makna yang ada dibalik 

fenomena realitas tentang strategi pengembangan kompetensi digital guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. Pendekatan 

fenomenologi digunakan untuk memahami fenomena- fenomena yang berkaitan 

dengan realitas, situasi dan kondisi strategi pengembangan kompetensi digital 

guru dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk membuat deskripsi atau gambaran 

mengenai fakta dari makna yang ada di balik fenomena dalam meningkatkan 

minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu dan juga strategi pengembangan 

kompetensi digital guru dalam meningkatkan minat belajar siswa.  

B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam melakukan penelitian/informasi merupakan pihak-pihak yang 

dijadikan sebagai sumber perolehan data dalam melakukan penelitian untuk 

mengetahui data yang nantinya akan diteliti yang terdapat Strategi Pengembangan 

Kompetensi Digital Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SMA 

Negeri 17 Luwu. Dalam melakukan penelitian dengan menggunakan informasi 

dari guru mata Pelajaran TIK (Teknologi Informasi Komunikasi), guru mata 

Pelajaran Fisika dan perwakilan siswa dari kelas 11-12 
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C. Lokasi  

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 17 Luwu. 

Kecamatan. Bajo Kabupaten Luwu. Ditetapkan SMA Negeri 17 Luwu sebagai 

tempat penelitian dengan mempertimbangkan bahwa SMA Negeri 17 Luwu 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan kompetensi digital 

Guru. 

D. Fokus Penelitian 

       Fokus utama penelitian ini adalah Strategi Pengembangan Kompetensi Digital 

Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SMA Negeri 17 Luwu. Fokus 

utama tersebut telah dijabarkan ke dalam beberapa sub fokus penelitian, sebagai 

berikut:  

Tabel 3.1 Sub Fokus Penelitian  

Fokus penelitian  Deskripsi Fokus  
Kompetensi digital guru  1. kompetensi pedagogik digital 

2. kompetensi teknologi informasi dan 

komunikasi 

3. kompetensi literasi digital 

4. kompetensi kolaborasi 

5. kompetensi pengembangan 

professional  

strategi pengembangan kompetensi digital 

guru  

1. Pelatihan berbasis teknologi 

2. pengembangan profesional 

berkelanjutan 

3. penerapan media pembelajaran 

berbasis digital 

4. pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi 

5. pengembangan kompetensi 

profesionalisme 

 Peningkatan minat belajar 1. ketertarikan siswa terhadap mata 

Pelajaran 

2. keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran 
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E. Definisi istilah  

1. Strategi pengembangan kompetensi digital guru 

Strategi pengembangan kompetensi digital guru merupakan istilah upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung proses pembelajaran.  

2. Kompetensi digital guru  

Kompetensi digital guru merupakan istilah pada kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh seorang pendidik dalam memanfaatkan teknologi 

digital untuk mendukung proses pembelajaran. Hal ini mencakup penggunaan alat 

dan sumber daya digital untuk meningkatkan efektivitas pengajaran, memperkaya 

materi ajar, serta berinteraksi dengan siswa secara lebih efektif. 

3. Minat belajar siswa 

Minat belajar adalah suatu konsep yang mencerminkan kecenderungan 

seseorang untuk terlibat dalam proses pembelajaran dengan perasaan senang dan 

tanpa adanya paksaan. Minat mendefinisikan ketertarikan yang mendalam 

tentang sesuatu yang dapat mencerminkan semangat dan aspirasi untuk 

memahami serta menguasai bidang tertentu. Dalam konteks pendidikan, minat 

belajar menjadi peranan penting dalam memengaruhi cara siswa berinteraksi 

dengan materi pelajaran, serta seberapa besar upaya yang mereka lakukan untuk 

mencapai tujuan belajar 

F. Desain Penelitian  

Adapun desain penelitian yang digunakan untuk penelitian mengenai 

Strategi Pengembangan Kompetensi Digital Guru dalam Meningkatkan Minat 
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Belajar Siswa di SMA Negeri 17 Luwu yaitu menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen untuk mengumpulkan data tentang berbagai 

strategi yang digunakan untuk memahami pengalaman dan pandangan mereka 

terkait strategi mengenai kompetensi digital guru untuk meningkatkan minat 

belajar siswa yang efektif. Selain itu metode observasi juga dapat digunakan untuk 

melihat langsung implementasi strategi di lingkungan sekolah. 

G. Sumber Data Penelitian  

Penelitian ini menggunakan informan sebagai sumber data. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber atau 

informan yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Berdasarkan sumber 

pengambilan data dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Data primer adalah sumber data yang diambil dan sesuai dengan hasil 

penelitian yang menggunakan metode wawancara dan observasi terkait 

mengenai situasi di SMA Negeri 17 Luwu. Adapun informan dalam hal ini 

yaitu Guru mata Pelajaran TIK, Fisika dan perwakilan Siswa dari kelas 11-12.  

2. Data sekunder yaitu berupa hasil penelitian memulai “catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, pernyataan tertulis, dll yang ada di SMA  Negeri 17 

Luwu. Dalam penelitian, bahan sekunder juga diperlukan untuk melengkapi 

atau mendukung data primer, karena tanpa data sekunder data primer tidak 

akan berguna untuk penelitian ini. Maka dari itu, diperlukan data sekunder 

untuk mendukung dan melengkapi data primer yang ada. 

 

 



33 

 

 

 

H. Instrumen Penelitian   

 Instrumen dalam penelitian sangat penting karena merupakan alat yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi. Dengan memperhatikan jenis penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif maka instrumen kuncinya adalah peneliti sendiri. 

Selanjutnya peneliti mengembangkan instrumen sebagai instrumen pelengkap 

penelitian ini, adapun instrumen yang dimaksud yaitu:1) pedoman wawancara, 2) 

pedoman observasi/catatan lapangan, dan 3) dokumentasi. 

I. Teknik Pengumpulan Data  

Cara mengumpulkan data di lapangan, yaitu penulis menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data, antara lain: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung untuk memperoleh data 

primer dan fakta yang terdapat di lokasi penelitian tentang strategi pengembangan 

dalam kompetensi digital guru di SMA Negeri 17 Luwu , kompetensi digital guru 

dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu, serta dampak 

positif kompetensi digital guru dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA 

Negeri 17 Luwu. Dengan menggunakan peralatan sederhana seperti alat tulis atau 

handphone untuk merekam dan mencatat hasil penjelasan yang didengarkan 

langsung dari guru-guru bersangkutan di SMA Negeri 17 Luwu. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi deskriptif yang 

berkaitan dengan strategi pengembangan dalam kompetensi digital guru di SMA 

Negeri 17 Luwu , kompetensi digital guru dalam meningkatkan minat belajar 
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siswa di SMA Negeri 17 Luwu, serta dampak positif kompetensi digital guru 

dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu.  Hasil 

wawancara berupa data kualitatif yang kemudian diolah menggunakan alat 

analisis menjadi informasi deskriptif. Informan yang dilibatkan terdiri dari Guru 

dan beberapa Siswa lainnya, wawancara dilakukan secara terbuka. 

3. Studi Dokumentasi 

Studi Dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data langsung dari 

lokasi penelitian, antara lain buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, dokumentasi, dan data-data lain yang relevan dengan 

strategi pengembangan kompetensi digital guru, kompetensi digital guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa, dan dampak positif kompetensi digital guru 

dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu. 

J. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa 

penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah, sekaligus 

untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu: 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber dilakukan untuk mengumpulkan data dari berbagai 

sumber yang berbeda. 

  



35 

 

 

 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan datayang berbeda untuk memverifikasi hasil pengumpulan data, 

seperti observasi, wawancara, kuesioner, dan studi dokumentasi. 

K. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis data 

kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang ditemukan, 

kemudian dikembangkan menjadi jawaban dugaan. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif analisis, oleh karena itu, bentuk analisis informasinya adalah kualitatif 

dalam bentuk naratif. Sedangkan pengolahan data berupa informasi harus saling 

berhubungan, artinya data berkaitan dengan masalah pencairan, pengolahan data 

merupakan kegiatan terpenting dalam proses dan kegiatan penelitian. Langkah-

langkah yang penulis lakukan dalam pengelolahan data adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data meliputi meringkas, menyortir hal hal yang penting, 

memfokuskan semua data yang penting, mencari tema dan pola serta menyortir 

dan memilih dan membuang yang tidak perlu. Untuk mereduksi data, setiap 

peneliti berpedoman pada tujuan yang ingin dicapai. Sasaran utama peneliti 

kualitatif adalah temuan, reduksi data dan juga merupakan proses berpikir 

sensitif yang membutuhkan kejelasan dengan kecerdasan dan kedalaman 

pengetahuan yang tinggi. 

2. Penyajian data, yaitu hasil dalam bentuk deskripsi singkat, bagan, hubungan 

antar kategori yang memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dalam 
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merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami, 

flowchart dan sebagainya. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi yaitu, langkah ke tiga yang dapat ditarik 

sebuah kesimpulan data berikutnya dan pengungkit kesimpulan dalam sebuah 

penelitian.
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Profil Informan 

Penelitian kualitatif menempatkan informan sebagai sumber data utama karena 

mereka memahami secara langsung konteks dan peristiwa yang diteliti. Penelitian 

ini bersifat deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara jelas dan 

akurat fakta-fakta di lapangan serta hubungan antar fenomena yang terjadi. 

Informan dalam penelitian ini dipilih secara sengaja (purposive sampling), karena 

mereka dianggap memahami strategi pengembangan kompetensi digital guru 

dalam meningkatkan minat belajar siswa, baik dari sisi kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, maupun guru di SMA Negeri 17 Luwu. Pemilihan informan 

tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan peran dan keterlibatan mereka 

dalam proses pembelajaran berbasis digital di sekolah. Dengan demikian, 

informasi yang diperoleh diharapkan dapat memberikan gambaran yang utuh dan 

mendalam mengenai strategi yang diterapkan dalam pengembangan kompetensi 

digital guru untuk meningkatkan minat belajar siswa. Seperti ditunjukkan pada 

tabel berikut, profil informan penelitian disajikan secara keseluruhan untuk 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai sumber data penelitian. 
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Nama Jabatan Tahun Masuk Waktu Wawancara 

Suci Fathul 

Ismi, 

S.Pd.,MPd. 

Guru TIK 08-Agustus-2023 Rabu, 20 Agustus 2025 

10.00-Selesai 

Mike Rani, 

S.Pd. 

Guru Fisika 16-Juli-2012 Rabu, 20 Agustus 2025 

01.00-Selesai 

Safika Siswa Kelas XI 15-Juli-2024 Kamis, 21 Agustus 2025 

07.00-Selesai 

Nindi Siswa Kelas XII 17-Juli-2023 Kamis, 21 Agustus 2025 

09.00-Selesai 

Tabel 4.1 Informan Penelitian 

Analisis data 

1. Kompetensi Digital Guru di SMA Negeri 17 Luwu 

Kompetensi digital guru adalah kemampuan guru dalam menggunakan, 

memahami, dan mengintegrasikan teknologi digital secara efektif, etis, dan kreatif 

dalam kegiatan pembelajaran maupun tugas profesional lainnya untuk mendukung 

proses pendidikan. 

a. Kompetensi Pedagogik Digital 

Kompetensi pedagogik digital adalah kemampuan pendidik (guru/dosen) dalam 

merencanakan, melaksanakan, mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran 

dengan memanfaatkan teknologi digital secara efektif, kreatif, dan bertanggung 

jawab untuk mencapai tujuan pendidikan. Sebagaimana dijelaskan oleh Informan 

1 menyatakan bahwa 

“Biasanya, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran hanya diterapkan 

sebagian. Sebenarnya semua guru sudah mampu menggunakannya, karena 

setelah mengikuti pelatihan, guru diminta membuat video pembelajaran 

berbasis teknologi. Umumnya, aplikasi yang digunakan adalah canva. Namun, 

dalam praktik di sekolah, penerapannya sering kali hanya sebagian, sebab 

terdapat berbagai kendala. Misalnya, tidak semua sekolah memberikan 

dukungan penuh, hanya sebagian saja yang mendukung. Pada saat mengajar, 

guru biasanya hanya menampilkan video atau animasi sederhana. Media 

pembelajaran tersebut pun umumnya ditayangkan melalui proyektor”(Informan 

1). 
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Hal serupa juga disampaikan oleh Informan 2, menjelaskan bahwa 

“Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sering kali belum diterapkan 

secara menyeluruh. Padahal, semua guru sebenarnya sudah memiliki 

kemampuan, sebab setelah pelatihan, mereka diminta membuat video 

pembelajaran dengan bantuan teknologi, misalnya menggunakan canva. Akan 

tetapi, penerapannya di sekolah umumnya masih terbatas karena ada kendala 

tertentu. Tidak semua sekolah memberikan dukungan penuh, sehingga hanya 

sebagian yang dapat memfasilitasi penggunaan teknologi tersebut. Saat proses 

belajar-mengajar berlangsung, guru biasanya hanya menampilkan media 

berupa video atau animasi, dan itu pun biasanya ditayangkan dengan 

menggunakan proyektor”(Informan 2). 

 

    Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa  di SMA Negeri 17 

Luwu menunjukkan bahwaGuru di SMA Negeri 17 Luwu telah memiliki 

kemampuan memanfaatkan teknologi pembelajaran, khususnya setelah mengikuti 

pelatihan pembuatan media digital seperti video melalui Canva. Namun, 

penerapan teknologi di kelas masih terbatas karena kendala fasilitas, sarana 

prasarana yang belum memadai, serta kurangnya dukungan sistem dari sekolah. 

Akibatnya, teknologi umumnya hanya dimanfaatkan untuk menampilkan media 

sederhana seperti video atau animasi dengan proyektor. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan dukungan baik dalam bentuk penyediaan fasilitas, 

pelatihan lanjutan, maupun kebijakan sekolah agar pemanfaatan teknologi 

pembelajaran dapat berjalan lebih optimal, interaktif, dan berkelanjutan sesuai 

tuntutan era digital. 

b. Kompetensi teknologi informasi dan komunikasi 

Kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah kemampuan 

seseorang dalam memahami, menguasai, dan memanfaatkan teknologi informasi 

serta komunikasi secara efektif dan bertanggung jawab untuk mendukung 

kegiatan belajar, bekerja, maupun kehidupan sehari-hari. Sebagaiman yang telah 
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di jelaskan Informan 2 

“Tentu saja ada rencana pribadi dalam penerapan pembelajaran berbasis 

teknologi, sebab anak-anak di sini tidak dapat dipungkiri memiliki ketertarikan 

terhadap hal-hal baru. Misalnya, di kelas kami mencoba menggunakan sistem 

pembelajaran berbasis games. Namun, games yang digunakan bukan secara 

manual, melainkan memanfaatkan teknologi. Contohnya, siswa dapat 

menggunakan komputer dan melakukan pemindaian kode QR untuk 

mengakses permainan tersebut. Rencana ini memang akan diterapkan di kelas, 

tetapi karena terdapat beberapa kendala, maka penerapannya belum bisa 

dilakukan di semua kelas, hanya pada kelas-kelas tertentu saja”(Informan 2). 

Hal serupa juga disampaikan oleh Informan 1 menjelaskan bahwa 

“Ada rencana pribadi untuk mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi, 

mengingat siswa di sekolah ini cenderung tertarik pada hal-hal baru. Salah satu 

bentuk penerapannya adalah melalui penggunaan sistem pembelajaran berbasis 

games. Permainan yang digunakan tidak dilakukan secara manual, tetapi 

dengan bantuan teknologi. Sebagai contoh, siswa dapat mengakses permainan 

melalui komputer dengan cara memindai kode QR. Meskipun demikian, 

rencana ini belum dapat dilaksanakan di semua kelas karena adanya kendala 

tertentu, sehingga penerapan hanya dilakukan di beberapa kelas saja”(Informan 

1). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa  Guru di SMA Negeri 

17 Luwu memiliki rencana inovatif untuk menerapkan pembelajaran berbasis 

teknologi dengan memanfaatkan games interaktif yang dapat diakses siswa 

melalui komputer dengan pemindaian kode QR. Upaya ini menunjukkan adanya 

kreativitas guru dalam menghadirkan suasana belajar yang lebih menarik, 

menyenangkan, dan mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa. Akan tetapi, 

penerapan metode tersebut masih menghadapi kendala, terutama keterbatasan 

fasilitas perangkat, akses internet, dan kesiapan sarana penunjang lainnya, 

sehingga pelaksanaannya baru bisa dilakukan di beberapa kelas tertentu. Dengan 

adanya dukungan fasilitas, pelatihan, dan kebijakan sekolah yang lebih memadai, 

metode games interaktif ini berpotensi untuk diterapkan secara lebih luas dan 

berkelanjutan, serta dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif 
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dalam menjawab tantangan pendidikan di era digital. 

c. Kompetensi literasi digital 

 Kompetensi literasi digital adalah kemampuan seseorang dalam 

memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan menciptakan informasi melalui 

teknologi digital secara efektif, kritis, etis, dan bertanggung jawab. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Informan 1 menyatakan bahwa 

“Untuk mengukur efektivitas penggunaan media pembelajaran, biasanya 

digunakan angket, tes, kuis, atau tugas yang berkaitan dengan materi yang telah 

dipelajari siswa. Misalnya, siswa diminta mengoperasikan atau mengingat 

kembali penggunaan aplikasi Canva dan Microsoft Word yang berhubungan 

dengan mata pelajaran TIK. Pada akhir pembelajaran, siswa diberikan evaluasi 

dalam bentuk angket atau tes. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan siswa, apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai, sekaligus 

sebagai bentuk mini riset”(Informan 1). 

Hal serupa juga disampaikan oleh Informan 2 menjelaskan bahwa 

“Pengukuran efektivitas penggunaan media pembelajaran umumnya dilakukan 

melalui angket, tes, kuis, maupun tugas yang sesuai dengan materi yang telah 

dipelajari siswa. Sebagai contoh, siswa dapat diminta mengoperasikan atau 

mengingat kembali aplikasi seperti Canva dan Microsoft Word pada pelajaran 

TIK. Di akhir pembelajaran, guru memberikan evaluasi berupa angket atau tes 

untuk menilai tingkat pemahaman siswa. Evaluasi ini tidak hanya bertujuan 

mengukur pencapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga dapat berfungsi sebagai 

mini riset mengenai efektivitas media yang digunakan”(Informan 2). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Pengukuran efektivitas 

penggunaan media pembelajaran dilakukan melalui angket, tes, kuis, atau tugas 

yang sesuai dengan materi yang telah dipelajari siswa, seperti penggunaan aplikasi 

Canva dan Microsoft Word pada pelajaran TIK. Evaluasi tersebut diberikan pada 

akhir pembelajaran untuk menilai pemahaman siswa, mengetahui ketercapaian 

tujuan pembelajaran, sekaligus menjadi mini riset bagi guru mengenai efektivitas 

media yang digunakan. 
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d. Kompetensi kolaborasi 

 Kompetensi kolaborasi adalah kemampuan seseorang untuk bekerja sama 

dengan orang lain secara efektif, saling menghargai, dan berkontribusi dalam 

mencapai tujuan bersama. Sebagaimana dijelaskan oleh Informan 1, menyatakan 

bahwa 

“Dalam mengintegrasikan TIK ke dalam kegiatan pembelajaran, sebagian besar 

siswa lebih sering menggunakan handphone karena hampir semua siswa 

memilikinya. Sementara itu, penggunaan laptop masih terbatas hanya pada satu 

atau dua orang saja yang membawanya dari rumah. Oleh karena itu, guru 

biasanya memanfaatkan handphone siswa untuk menunjang pembelajaran, 

misalnya dengan mengunggah tugas di media sosial masing-masing. Teman-

temannya kemudian memberikan tanggapan atau komentar, dan kegiatan ini 

biasanya dilaksanakan di luar sekolah, seperti saat mengerjakan tugas 

kelompok”(Informan 1). 

Hal serupa juga disampaikan oleh Informan 2, menjelaskan bahwa 

“Integrasi TIK dalam kegiatan pembelajaran lebih banyak memanfaatkan 

handphone, sebab hampir semua siswa memilikinya. Sebaliknya, laptop jarang 

digunakan karena hanya segelintir siswa yang membawanya dari rumah. Untuk 

mendukung proses belajar, guru sering mengarahkan siswa menggunakan 

handphone, contohnya dengan mengunggah hasil tugas di media sosial pribadi. 

Siswa lain kemudian memberikan komentar atau tanggapan, dan aktivitas ini 

umumnya dilakukan di luar sekolah, misalnya ketika melaksanakan kerja 

kelompok”(Informan 2). 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran di sekolah lebih 

banyak mengandalkan handphone sebagai sarana utama. Hal ini terjadi karena 

hampir seluruh siswa sudah memiliki handphone pribadi, sehingga lebih mudah 

digunakan dalam kegiatan belajar. Sementara itu, penggunaan laptop masih 

terbatas karena tidak semua siswa memiliki perangkat tersebut dan fasilitas 

sekolah juga belum sepenuhnya memadai untuk menyediakan laptop dalam 

jumlah yang cukup. Guru kemudian berupaya memanfaatkan handphone siswa 
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sebagai media pembelajaran yang efektif. Salah satu bentuk pemanfaatannya 

adalah dengan meminta siswa untuk mengunggah tugas ke media sosial atau 

platform digital yang mudah diakses. Melalui cara ini, siswa tidak hanya sekadar 

mengerjakan tugas, tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi 

dengan teman sekelas melalui komentar dan tanggapan yang diberikan pada 

unggahan tugas tersebut. 

e. Kompetensi pengembangan profesional  

Kompetensi pengembangan profesional adalah kemampuan seseorang, 

khususnya tenaga pendidik atau pekerja profesional, untuk terus meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kualitas diri secara berkelanjutan guna 

menunjang kinerja dan tanggung jawab profesinya. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Informan 1, menyatakan bahwa 

“Pertama, peningkatan kompetensi profesional dilakukan dengan mengikuti 

berbagai pelatihan. Kedua, guru juga sering melakukan kegiatan berbagi 

pengalaman (sharing) dengan sesama rekan kerja. Misalnya, ketika ada hal 

yang belum dipahami, guru dapat berkumpul dan bertanya kepada rekan 

sejawat mengenai cara menggunakan media pembelajaran atau mencari solusi 

dari kendala yang dihadapi. Melalui pelatihan dan diskusi bersama ini, 

kompetensi profesional guru dapat terus ditingkatkan”(Informan 1). 

Hal serupa juga disampaikan oleh Informan 2 menjelaskan bahwa 

“Upaya meningkatkan kompetensi profesional guru dilakukan melalui dua 

cara. Pertama, dengan mengikuti pelatihan yang relevan untuk menambah 

wawasan dan keterampilan. Kedua, dengan mengadakan diskusi atau berbagi 

pengalaman bersama sesama guru. Dalam forum tersebut, guru dapat 

menanyakan hal-hal yang belum dipahami, mencari solusi atas masalah yang 

dihadapi, serta mempelajari penggunaan media pembelajaran baru. Kedua 

langkah ini  

membantu guru mengembangkan profesionalismenya secara 

berkelanjutan”(Informan 2). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Peningkatan 

kompetensi profesional guru dapat dilakukan melalui pelatihan serta kegiatan 
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berbagi pengalaman dengan rekan sejawat. Pelatihan memberikan tambahan 

wawasan dan keterampilan, sedangkan diskusi antarguru menjadi wadah untuk 

bertanya, mencari solusi, dan mempelajari penggunaan media pembelajaran. 

Dengan dua langkah ini, kompetensi profesional guru dapat berkembang secara 

berkesinambungan. 

2. Strategi Pengembangan Kompetensi Digital Guru dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa di SMA Negeri 17 Luwu 

 Pengembangan kompetensi digital guru dalam meningkatkan minat belajar 

siswa di SMA Negeri 17 Luwu adalah upaya guru untuk terus meningkatkan 

kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital, baik perangkat keras maupun 

perangkat lunak, guna menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, inovatif, 

dan menyenangkan sehingga mampu menumbuhkan minat belajar siswa. 

a. Pelatihan berbasis teknologi 

 Pelatihan berbasis teknologi adalah proses pembelajaran atau peningkatan 

keterampilan yang memanfaatkan perangkat digital, aplikasi, serta jaringan 

internet sebagai sarana utama dalam penyampaian materi, interaksi, dan evaluasi. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Informan 2, menyatakan bahwa 

“Pemanfaatan media digital dilakukan untuk memfasilitasi siswa dalam 

kegiatan belajar. Guru mendorong siswa agar belajar secara mandiri maupun 

dalam kelompok dengan memanfaatkan internet secara optimal. Melalui akses 

internet, siswa dapat mencari materi yang berkaitan dengan mata pelajaran 

yang diajarkan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

bermakna”(Informan 2). 

Hal serupa juga disampaikan menjelaskan bahwa Informan 1, menyatakan bahwa 

“Dalam memfasilitasi siswa, guru menggunakan media digital sebagai sarana 

pembelajaran. Siswa diarahkan untuk belajar bersama dalam kelompok serta 

menggunakan internet dengan bijak. Dengan demikian, mereka dapat 

menemukan dan mempelajari materi yang relevan dengan pelajaran yang 
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diberikan, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih interaktif dan mendukung 

pemahaman siswa”(Informan 1). 

 

 Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media 

digital dalam pembelajaran memberikan kesempatan yang lebih luas bagi siswa 

untuk mengembangkan cara belajar mereka. Melalui media digital, siswa dapat 

belajar secara mandiri maupun berkelompok, sesuai dengan kebutuhan dan gaya 

belajar masing-masing. Kemandirian ini muncul karena siswa dapat mencari, 

mengakses, dan mempelajari berbagai sumber belajar yang relevan secara 

langsung melalui internet, tanpa harus sepenuhnya menunggu penjelasan guru di 

kelas. Selain itu, pemanfaatan media digital juga mendorong siswa untuk 

membangun kerja sama dalam kelompok. Dengan adanya akses internet, siswa 

dapat berbagi materi, berdiskusi secara daring, serta mengerjakan tugas bersama 

meskipun berada di tempat yang berbeda. Hal ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman terhadap materi pelajaran, tetapi juga melatih keterampilan 

komunikasi, kolaborasi, dan tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan tugas. 

b. Pengembangan profesional berkelanjutan 

 Pengembangan profesional berkelanjutan adalah proses peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kompetensi seseorang secara terus-menerus 

agar mampu menjalankan tugas profesinya dengan lebih efektif, relevan, dan 

sesuai dengan perkembangan zaman. Sebagaimana dijelaskan oleh Informan 2, 

menyatakan bahwa 

 “Dengan adanya fasilitas laboratorium komputer yang lengkap, siswa dapat    

belajar menggunakan komputer dan mengakses internet secara optimal. 

Fasilitas ini memungkinkan siswa mempelajari mata pelajaran TIK dengan 

lebih produktif dan sesuai dengan perkembangan teknologi”(Informan 2). 

Hal serupa juga disampaikan menjelaskan bahwa Informan 1, menyatakan bahwa 
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“Pemanfaatan laboratorium komputer yang dilengkapi dengan fasilitas lengkap 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar TIK secara lebih efektif. 

Melalui komputer dan akses internet yang tersedia, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan digital sekaligus meningkatkan produktivitas 

belajar mereka”(Informan 1). 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa keberadaan 

laboratorium komputer dengan fasilitas yang lengkap memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Laboratorium komputer tidak hanya 

menjadi tempat praktik, tetapi juga sarana bagi siswa untuk menghubungkan teori 

yang diperoleh di kelas dengan pengalaman nyata melalui penggunaan perangkat 

digital secara langsung. Dengan tersedianya komputer dan akses internet, siswa 

dapat belajar secara lebih produktif dan mandiri. Mereka tidak hanya memahami 

konsep, tetapi juga terampil dalam mengoperasikan perangkat lunak, melakukan 

pencarian informasi, serta menyelesaikan berbagai tugas berbasis teknologi. 

Ketersediaan fasilitas ini juga mendorong siswa untuk lebih kreatif, karena 

mereka dapat mencoba berbagai aplikasi dan program komputer yang relevan 

dengan kebutuhan pembelajaran. 

c. Penerapan media pembelajaran berbasis digital 

 Penerapan media pembelajaran berbasis digital adalah upaya penggunaan 

perangkat teknologi dan aplikasi digital sebagai sarana untuk menyampaikan, 

mengelola, serta memfasilitasi proses belajar mengajar agar lebih interaktif, 

efektif, dan sesuai dengan perkembangan zaman. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Informan 2, menyatakan bahwa 

 “Siswa diajarkan untuk tidak melakukan pelanggaran hak cipta, seperti 

tindakan plagiarisme yang sama halnya dengan menyalin karya orang lain 
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tanpa izin. Hal ini telah diatur dalam undang-undang sehingga siswa perlu 

memahami pentingnya menghargai karya orang lain. Selain itu, terkait 

keamanan data, siswa juga diarahkan agar tidak sekadar menyalin dan 

menempel (copy-paste), melainkan mengolah informasi secara bijak dan 

bertanggung jawab”(Informan 2). 

Hal serupa juga disampaikan menjelaskan Informan 1, menyatakan bahwa 

“Dalam proses pembelajaran, siswa diberikan pemahaman tentang pentingnya 

menghargai hak cipta. Mereka dilarang melakukan plagiarisme atau menyalin 

karya orang lain, karena tindakan tersebut termasuk pelanggaran hukum. 

Undang-undang telah mengatur hal ini untuk melindungi karya intelektual. 

Oleh karena itu, siswa diajarkan untuk tidak hanya meng-copy-paste data, 

melainkan menggunakannya dengan benar, mengolah, serta menyajikan 

kembali informasi sesuai kebutuhan secara etis”(Informan 1). 

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa siswa perlu 

mendapatkan pembekalan yang memadai mengenai pentingnya menghargai hak 

cipta dalam setiap aktivitas pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Pemahaman tentang hak cipta 

sangat penting, karena di era digital saat ini akses terhadap berbagai informasi, 

karya, maupun data dapat dilakukan dengan mudah melalui internet. Namun, 

kemudahan tersebut seringkali menimbulkan penyalahgunaan, seperti tindakan 

plagiarisme atau menyalin karya orang lain tanpa izin dan tanpa mencantumkan 

sumber. Hal ini bukan hanya sekadar kesalahan etika, tetapi juga merupakan 

pelanggaran hukum yang diatur dalam undang-undang hak cipta. 

d. Pengembangan kompetensi profesional 

 Pengembangan kompetensi profesional adalah proses peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang secara berkelanjutan agar mampu 

melaksanakan tugas profesinya dengan lebih efektif, berkualitas, dan sesuai 

dengan tuntutan perkembangan zaman. Sebagaimana dijelaskan oleh Informan 2, 

menyatakan bahwa 
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“Tantangan pendidikan saat ini adalah penerapan digital yang terus 

berkembang sehingga siswa semakin terampil dalam belajar. Guru dituntut 

untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme agar mampu mengikuti 

perkembangan tersebut. Solusi yang dapat dilakukan yaitu melalui pelatihan, 

pemanfaatan media digital yang tepat, kerja sama antarguru, penerapan 

bertahap, serta pendampingan literasi digital bagi siswa. Dengan langkah ini, 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan 

zaman”(Informan 2). 

Hal serupa juga disampaikan menjelaskan bahwa Informan 1, menyatakan bahwa 

“Perkembangan digital yang pesat membuat siswa semakin cepat beradaptasi, 

sehingga guru juga harus meningkatkan kemampuan dan profesionalisme 

dalam mengajar. Tantangan ini perlu dijawab dengan usaha berkelanjutan. 

Guru dapat mengatasinya dengan mengikuti pelatihan, menggunakan media 

digital secara tepat, bekerja sama dengan rekan guru, serta mendampingi siswa 

dalam literasi digital. Hal ini akan menjadikan pembelajaran lebih inovatif, 

efisien, dan sesuai perkembangan era modern”(Informan 1). 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Tantangan utama 

dalam dunia pendidikan saat ini adalah pengaplikasian digital yang semakin pesat, 

sehingga guru dituntut untuk tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga mampu 

mengembangkan kompetensi dan profesionalisme dalam mengajar. Untuk 

mengatasi tantangan tersebut, guru perlu terus meningkatkan kemampuan melalui 

pelatihan, memanfaatkan media digital secara tepat, membangun kerja sama 

dengan rekan sejawat, serta menerapkan teknologi secara bertahap agar lebih 

mudah disesuaikan dalam proses pembelajaran. Selain itu, pendampingan 

terhadap siswa dalam memahami literasi digital sangat penting agar mereka tidak 

hanya mampu menggunakan teknologi, tetapi juga bijak dan bertanggung jawab 

dalam memanfaatkannya. Dengan langkah-langkah tersebut, pembelajaran di 

sekolah akan berjalan lebih efektif, inovatif, dan mampu menjawab tuntutan 

perkembangan zaman sekaligus membentuk generasi yang cakap dalam 

menghadapi era digital. 
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3. Minat Belajar Siswa di SMA Negeri 17 Luwu 

Minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu dapat diartikan sebagai 

kecenderungan, perhatian, dan dorongan dari dalam diri siswa untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan belajar, baik di dalam maupun di luar kelas, dengan perasaan 

senang dan antusias terhadap mata pelajaran yang dipelajari. 

a. Ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran 

 Ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran adalah rasa suka, perhatian, 

dan kecenderungan positif yang dimiliki siswa untuk mengikuti, memahami, dan 

mendalami suatu mata pelajaran tertentu. Sebagaimana dijelaskan oleh Informan 

3, menyatakan bahwa 

“Menurut saya, pelajaran yang kami terima setiap hari di sekolah sangat 

relevan dengan cita-cita saya di masa depan. Saya memiliki minat yang besar 

dalam mempelajari bahasa Inggris karena saya bercita-cita untuk melanjutkan 

pendidikan atau berkarier di luar negeri”(Informan 3). 

Hal serupa juga disampaikan menjelaskan bahwa Informan 4, menyatakan bahwa 

 “Saya berpendapat bahwa materi pelajaran yang diberikan setiap hari cukup 

mendukung tujuan hidup saya di masa depan. Kebetulan saya sangat menyukai 

bahasa Inggris, sebab saya memiliki impian untuk melanjutkan pendidikan 

sekaligus mewujudkan cita-cita saya ke luar negeri”(Informan 4). 

 

    Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa siswa perlu 

mendapatkan pembekalan yang memadai mengenai pentingnya menghargai hak 

cipta dalam setiap aktivitas pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Pemahaman tentang hak cipta 

sangat penting, karena di era digital saat ini akses terhadap berbagai informasi, 

karya, maupun data dapat dilakukan dengan mudah melalui internet. Namun, 

kemudahan tersebut seringkali menimbulkan penyalahgunaan, seperti tindakan 

plagiarisme atau menyalin karya orang lain tanpa izin dan tanpa mencantumkan 
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sumber. Hal ini bukan hanya sekadar kesalahan etika, tetapi juga merupakan 

pelanggaran hukum yang diatur dalam undang-undang hak cipta. 

b. Keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran 

 Keterlibatan Aktif dalam Proses Pembelajaran adalah partisipasi siswa 

secara sadar, sukarela, dan penuh perhatian dalam setiap kegiatan belajar 

mengajar, baik melalui mendengarkan, bertanya, berdiskusi, mengerjakan tugas, 

maupun berkolaborasi dengan guru dan teman. Sebagaimana dijelaskan oleh  

Informan 3, menyatakan bahwa  

 “Ya, saya merasa sangat terdorong ketika belajar mata pelajaran sejarah. 

Karena teori-teori dalam buku belum lengkap, saya pergi ke perpustakaan 

untuk mencari informasi yang lebih mendetail mengenai teori-teori 

tersebut.”(Informan 3). 

Hal serupa juga disampaikan menjelaskan bahwa Informan 4, menyatakan bahwa 

 “Ya, saya sangat termotivasi saat mempelajari sejarah. Buku yang digunakan 

hanya memuat sebagian teori, sehingga saya berinisiatif mencari penjelasan 

tambahan di perpustakaan agar lebih memahami materi tersebut.”(Informan 4). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

mempelajari sejarah, keterbatasan isi atau ketidaklengkapan teori yang terdapat 

pada buku justru menjadi pemicu munculnya motivasi belajar yang tinggi. 

Dorongan untuk mencari informasi tambahan di perpustakaan mencerminkan 

adanya rasa ingin tahu, sikap proaktif, serta kemandirian dalam belajar, di mana 

siswa tidak hanya bergantung pada satu sumber, tetapi berupaya melengkapi dan 

memperdalam pemahaman melalui berbagai referensi lain. Tindakan ini sekaligus 

menandakan adanya kesadaran akan pentingnya pemahaman materi secara 

menyeluruh, bukan sekadar menghafal informasi yang tersedia, melainkan 

mengkaji, membandingkan, dan memperluas pengetahuan sehingga pembelajaran 
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menjadi lebih bermakna. 

B. Pembahasan 

1. Kompetensi Digital Guru di SMA Negeri 17 Luwu 

Kompetensi digital guru adalah kemampuan guru dalam menggunakan, 

memahami, dan mengintegrasikan teknologi digital secara efektif, etis, dan kreatif 

dalam kegiatan pembelajaran maupun tugas profesional lainnya untuk mendukung 

proses pendidikan. 

a. Kompetensi pedagogik digital 

Kompetensi pedagogik digital adalah kemampuan pendidik (guru/dosen) 

dalam merencanakan, melaksanakan, mengelola, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi digital secara efektif, kreatif, dan 

bertanggung jawab untuk mencapai tujuan pendidikan. 

    Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa  di SMA Negeri 17 

Luwu menunjukkan bahwa Guru di SMA Negeri 17 Luwu telah memiliki 

kemampuan memanfaatkan teknologi pembelajaran, khususnya setelah mengikuti 

pelatihan pembuatan media digital seperti video melalui Canva. Namun, 

penerapan teknologi di kelas masih terbatas karena kendala fasilitas, sarana 

prasarana yang belum memadai, serta kurangnya dukungan sistem dari sekolah. 

Akibatnya, teknologi umumnya hanya dimanfaatkan untuk menampilkan media 

sederhana seperti video atau animasi dengan proyektor. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan dukungan baik dalam bentuk penyediaan fasilitas, 

pelatihan lanjutan, maupun kebijakan sekolah agar pemanfaatan teknologi 

pembelajaran dapat berjalan lebih optimal, interaktif, dan berkelanjutan sesuai 
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tuntutan era digital. Siswa lebih sering berinteraksi dengan teknologi canggih 

seperti  laptop dan komputer. Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya 

pemanfaatan teknologi, dan guru perlu melakukan perubahan dan harus lebih 

kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran.
42

 

b. Kompetensi teknologi informasi dan komunikasi 

Kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi adalah kemampuan 

seseorang dalam memahami, menguasai, dan memanfaatkan teknologi informasi 

serta komunikasi secara efektif dan bertanggung jawab untuk mendukung 

kegiatan belajar, bekerja, maupun kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa  Guru di SMA 

Negeri 17 Luwu memiliki rencana inovatif untuk menerapkan pembelajaran 

berbasis teknologi dengan memanfaatkan games interaktif yang dapat diakses 

siswa melalui komputer dengan pemindaian kode QR. Upaya ini menunjukkan 

adanya kreativitas guru dalam menghadirkan suasana belajar yang lebih menarik, 

menyenangkan, dan mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa. Akan tetapi, 

penerapan metode tersebut masih menghadapi kendala, terutama keterbatasan 

fasilitas perangkat, akses internet, dan kesiapan sarana penunjang lainnya, 

sehingga pelaksanaannya baru bisa dilakukan di beberapa kelas tertentu. Dengan 

adanya dukungan fasilitas, pelatihan, dan kebijakan sekolah yang lebih memadai, 

metode games interaktif ini berpotensi untuk diterapkan secara lebih luas dan 

berkelanjutan, serta dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif 

dalam menjawab tantangan pendidikan di era digital. 

                                                           
42

 Shuci Aulya Frikas and others, ‘Pengembangan Media Video Animasi Berbantuan 

Aplikasi Canva Pada Materi Adab Kepada Sesama Manusia Di Kelas IX MTsN Kota Palopo’, 

Refleksi, 12.4 (2024), 275–86 <https://p3i.my.id/index.php/refleksi>. 
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c. Kompetensi literasi digital 

Kompetensi literasi digital adalah kemampuan seseorang dalam memahami, 

menggunakan, mengevaluasi, dan menciptakan informasi melalui teknologi digital 

secara efektif, kritis, etis, dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Pengukuran efektivitas 

penggunaan media pembelajaran dilakukan melalui angket, tes, kuis, atau tugas 

yang sesuai dengan materi yang telah dipelajari siswa, seperti penggunaan aplikasi 

Canva dan Microsoft Word pada pelajaran TIK. Evaluasi tersebut diberikan pada 

akhir pembelajaran untuk menilai pemahaman siswa, mengetahui ketercapaian 

tujuan pembelajaran, sekaligus menjadi mini riset bagi guru mengenai efektivitas 

media yang digunakan. 

d. Kompetensi kolaborasi 

Kompetensi kolaborasi adalah kemampuan seseorang untuk bekerja sama 

dengan orang lain secara efektif, saling menghargai, dan berkontribusi dalam 

mencapai tujuan bersama. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran di sekolah lebih 

banyak mengandalkan handphone sebagai sarana utama. Hal ini terjadi karena 

hampir seluruh siswa sudah memiliki handphone pribadi, sehingga lebih mudah 

digunakan dalam kegiatan belajar. Sementara itu, penggunaan laptop masih 

terbatas karena tidak semua siswa memiliki perangkat tersebut dan fasilitas 

sekolah juga belum sepenuhnya memadai untuk menyediakan laptop dalam 

jumlah yang cukup. Guru kemudian berupaya memanfaatkan handphone siswa 
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sebagai media pembelajaran yang efektif. Salah satu bentuk pemanfaatannya 

adalah dengan meminta siswa untuk mengunggah tugas ke media sosial atau 

platform digital yang mudah diakses. Melalui cara ini, siswa tidak hanya sekadar 

mengerjakan tugas, tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi 

dengan teman sekelas melalui komentar dan tanggapan yang diberikan pada 

unggahan tugas tersebut. 

e. Kompetensi pengembangan profesional  

Kompetensi pengembangan profesional adalah kemampuan seseorang, 

khususnya tenaga pendidik atau pekerja profesional, untuk terus meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kualitas diri secara berkelanjutan guna 

menunjang kinerja dan tanggung jawab profesinya.  

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Peningkatan 

kompetensi profesional guru dapat dilakukan melalui pelatihan serta kegiatan 

berbagi pengalaman dengan rekan sejawat. Pelatihan memberikan tambahan 

wawasan dan keterampilan, sedangkan diskusi antarguru menjadi wadah untuk 

bertanya, mencari solusi, dan mempelajari penggunaan media pembelajaran. 

Dengan dua langkah ini, kompetensi profesional guru dapat berkembang secara 

berkesinambungan. 

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa guru di SMA Negeri 17 Luwu 

telah memiliki kemampuan memanfaatkan teknologi pembelajaran, terutama 

setelah mengikuti pelatihan seperti pembuatan video dengan Canva. Namun, 

penerapan teknologi masih terbatas karena kendala fasilitas dan dukungan. 

Beberapa guru berinisiatif mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi, 
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misalnya melalui games interaktif dengan kode QR, meski hanya dapat diterapkan 

di sebagian kelas. Evaluasi efektivitas media dilakukan melalui angket, tes, kuis, 

maupun tugas yang relevan. Pemanfaatan TIK lebih banyak mengandalkan 

handphone siswa dibandingkan laptop, misalnya untuk pengumpulan tugas dan 

diskusi kelompok di luar sekolah. Peningkatan kompetensi guru terus diupayakan 

melalui pelatihan serta berbagi pengalaman dengan sejawat agar pemanfaatan 

media pembelajaran dapat berkembang secara berkesinambungan. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maria 

Ana, Afandi, dkk, dengan judul “kompetensi digital guru dalam meningkatkan 

minat belajar siswa SMK di Kabupaten Sekadau” dengan hasil penelitian 

menunjukan bahwa guru SMK di Kabupaten Sekadau sudah memberikan berbagai 

manfaat kepada siswa mulai dari kemudahan mengakses materi hingga pemberian 

tugas dan kuis.
43

 

2. Strategi Pengembangan Kompetensi Digital Guru dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa di SMA Negeri 17 Luwu 

 Pengembangan kompetensi digital guru dalam meningkatkan minat belajar 

siswa di SMA Negeri 17 Luwu adalah upaya guru untuk terus meningkatkan 

kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital, baik perangkat keras maupun 

perangkat lunak, guna menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, inovatif, 

dan menyenangkan sehingga mampu menumbuhkan minat belajar siswa. 
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a. Pelatihan berbasis teknologi 

Kemajuan teknologi secara mengglobal telah memengaruhi semua aspek 

kehidupan baik dalam bidang perdagangan, politik dan budaya terlebih dalam 

bidang pendidikan.
44

  Pelatihan berbasis teknologi adalah proses pembelajaran 

atau peningkatan keterampilan yang memanfaatkan perangkat digital, aplikasi, 

serta jaringan internet sebagai sarana utama dalam penyampaian materi, interaksi, 

dan evaluasi.Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan media digital dalam pembelajaran memberikan kesempatan yang 

lebih luas bagi siswa untuk mengembangkan cara belajar mereka. Melalui media 

digital, siswa dapat belajar secara mandiri maupun berkelompok, sesuai dengan 

kebutuhan dan gaya belajar masing-masing. Kemandirian ini muncul karena siswa 

dapat mencari, mengakses, dan mempelajari berbagai sumber belajar yang relevan 

secara langsung melalui internet, tanpa harus sepenuhnya menunggu penjelasan 

guru di kelas. Selain itu, pemanfaatan media digital juga mendorong siswa untuk 

membangun kerja sama dalam kelompok. Dengan adanya akses internet, siswa 

dapat berbagi materi, berdiskusi secara daring, serta mengerjakan tugas bersama 

meskipun berada di tempat yang berbeda. Hal ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman terhadap materi pelajaran, tetapi juga melatih keterampilan 

komunikasi, kolaborasi, dan tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan tugas. 

b. Pengembangan profesional berkelanjutan 

Pengembangan profesional berkelanjutan adalah proses peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kompetensi seseorang secara terus-menerus 

                                                           
44
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agar mampu menjalankan tugas profesinya dengan lebih efektif, relevan, dan 

sesuai dengan perkembangan zaman.  

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa keberadaan 

laboratorium komputer dengan fasilitas yang lengkap memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Laboratorium komputer tidak hanya 

menjadi tempat praktik, tetapi juga sarana bagi siswa untuk menghubungkan teori 

yang diperoleh di kelas dengan pengalaman nyata melalui penggunaan perangkat 

digital secara langsung. Dengan tersedianya komputer dan akses internet, siswa 

dapat belajar secara lebih produktif dan mandiri. Mereka tidak hanya memahami 

konsep, tetapi juga terampil dalam mengoperasikan perangkat lunak, melakukan 

pencarian informasi, serta menyelesaikan berbagai tugas berbasis teknologi. 

Ketersediaan fasilitas ini juga mendorong siswa untuk lebih kreatif, karena 

mereka dapat mencoba berbagai aplikasi dan program komputer yang relevan 

dengan kebutuhan pembelajaran. 

c. Penerapan media pembelajaran berbasis digital 

 Penerapan media pembelajaran berbasis digital adalah upaya penggunaan 

perangkat teknologi dan aplikasi digital sebagai sarana untuk menyampaikan, 

mengelola, serta memfasilitasi proses belajar mengajar agar lebih interaktif, 

efektif, dan sesuai dengan perkembangan zaman.  

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa siswa perlu 

mendapatkan pembekalan yang memadai mengenai pentingnya menghargai hak 

cipta dalam setiap aktivitas pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan 
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pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Pemahaman tentang hak cipta 

sangat penting, karena di era digital saat ini akses terhadap berbagai informasi, 

karya, maupun data dapat dilakukan dengan mudah melalui internet. Namun, 

kemudahan tersebut seringkali menimbulkan penyalahgunaan, seperti tindakan 

plagiarisme atau menyalin karya orang lain tanpa izin dan tanpa mencantumkan 

sumber. Hal ini bukan hanya sekadar kesalahan etika, tetapi juga merupakan 

pelanggaran hukum yang diatur dalam undang-undang hak cipta. 

d. Pengembangan kompetensi profesional 

 Pengembangan kompetensi profesional adalah proses peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang secara berkelanjutan agar mampu 

melaksanakan tugas profesinya dengan lebih efektif, berkualitas, dan sesuai 

dengan tuntutan perkembangan zaman.  

 Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Tantangan utama 

dalam dunia pendidikan saat ini adalah pengaplikasian digital yang semakin pesat, 

sehingga guru dituntut untuk tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga mampu 

mengembangkan kompetensi dan profesionalisme dalam mengajar. Untuk 

mengatasi tantangan tersebut, guru perlu terus meningkatkan kemampuan melalui 

pelatihan, memanfaatkan media digital secara tepat, membangun kerja sama 

dengan rekan sejawat, serta menerapkan teknologi secara bertahap agar lebih 

mudah disesuaikan dalam proses pembelajaran. Selain itu, pendampingan 

terhadap siswa dalam memahami literasi digital sangat penting agar mereka tidak 

hanya mampu menggunakan teknologi, tetapi juga bijak dan bertanggung jawab 

dalam memanfaatkannya. Dengan langkah-langkah tersebut, pembelajaran di 
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sekolah akan berjalan lebih efektif, inovatif, dan mampu menjawab tuntutan 

perkembangan zaman sekaligus membentuk generasi yang cakap dalam 

menghadapi era digital. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa Pemanfaatan media digital 

dalam pembelajaran di SMA Negeri 17 Luwu mendorong siswa untuk belajar 

mandiri maupun berkelompok secara efektif, interaktif, dan bermakna. 

Keberadaan laboratorium komputer dengan fasilitas lengkap mendukung 

pengembangan keterampilan digital serta kesiapan siswa menghadapi 

perkembangan teknologi. Siswa juga dibekali pemahaman mengenai etika digital, 

khususnya terkait hak cipta, plagiarisme, dan pengolahan informasi secara bijak 

serta bertanggung jawab. Tantangan utama pendidikan di era digital adalah 

tuntutan penguasaan teknologi dan peningkatan profesionalisme guru. Untuk itu, 

guru perlu mengikuti pelatihan, bekerja sama dengan sejawat, dan menerapkan 

teknologi secara bertahap. Selain itu, pendampingan literasi digital bagi siswa 

sangat penting agar mereka tidak hanya mahir menggunakan teknologi, tetapi juga 

mampu memanfaatkannya dengan etis. Dengan langkah-langkah tersebut, proses 

pembelajaran di sekolah dapat berjalan lebih inovatif, relevan, dan sesuai dengan 

kebutuhan zaman. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wardhana, Wisnu, dengan berjudul “Strategi Pengembangan Kompetensi Guru 

secara Mandiri di Era Literasi Digital”, dengan hasil penelitian penelitian 

menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi digital guru memberikan dampak 

positif bagi pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan media digital 
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khususnya untuk media pendidikan. Maka dari itu penelitian yang dilakukan 

Wisnu sangat membantu dan menginspirasi peneliti untuk mencari lebih dalam 

mengenai strategi pengembangan apa saja yang dilakukan para Guru dalam 

kompetensi digital guru untuk meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 

17 Luwu.
45

  

3. Minat Belajar Siswa di SMA Negeri 17 Luwu 

Minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu dapat diartikan sebagai 

kecenderungan, perhatian, dan dorongan dari dalam diri siswa untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan belajar, baik di dalam maupun di luar kelas, dengan perasaan 

senang dan antusias terhadap mata pelajaran yang dipelajari. 

a. Ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran 

 Ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran adalah rasa suka, perhatian, dan 

kecenderungan positif yang dimiliki siswa untuk mengikuti, memahami, dan 

mendalami suatu mata pelajaran tertentu.  

    Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa siswa perlu 

mendapatkan pembekalan yang memadai mengenai pentingnya menghargai hak 

cipta dalam setiap aktivitas pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Pemahaman tentang hak cipta 

sangat penting, karena di era digital saat ini akses terhadap berbagai informasi, 

karya, maupun data dapat dilakukan dengan mudah melalui internet. Namun, 

kemudahan tersebut seringkali menimbulkan penyalahgunaan, seperti tindakan 
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plagiarisme atau menyalin karya orang lain tanpa izin dan tanpa mencantumkan 

sumber. Hal ini bukan hanya sekadar kesalahan etika, tetapi juga merupakan 

pelanggaran hukum yang diatur dalam undang-undang hak cipta. 

b. Keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran 

 Keterlibatan Aktif dalam Proses Pembelajaran adalah partisipasi siswa secara 

sadar, sukarela, dan penuh perhatian dalam setiap kegiatan belajar mengajar, baik 

melalui mendengarkan, bertanya, berdiskusi, mengerjakan tugas, maupun 

berkolaborasi dengan guru dan teman.  

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

mempelajari sejarah, keterbatasan isi atau ketidaklengkapan teori yang terdapat 

pada buku justru menjadi pemicu munculnya motivasi belajar yang tinggi. 

Dorongan untuk mencari informasi tambahan di perpustakaan mencerminkan 

adanya rasa ingin tahu, sikap proaktif, serta kemandirian dalam belajar, di mana 

siswa tidak hanya bergantung pada satu sumber, tetapi berupaya melengkapi dan 

memperdalam pemahaman melalui berbagai referensi lain. Tindakan ini sekaligus 

menandakan adanya kesadaran akan pentingnya pemahaman materi secara 

menyeluruh, bukan sekadar menghafal informasi yang tersedia, melainkan 

mengkaji, membandingkan, dan memperluas pengetahuan sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pelajaran di sekolah memiliki 

peran penting dalam mendukung cita-cita siswa, seperti bahasa Inggris yang 

relevan bagi mereka yang ingin melanjutkan pendidikan atau berkarier di luar 

negeri, sehingga meningkatkan minat belajar. Selain itu, keterbatasan teori dalam 
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pembelajaran sejarah justru menjadi pemicu lahirnya motivasi belajar yang tinggi, 

ditunjukkan dengan usaha siswa mencari referensi tambahan di perpustakaan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida Tri 

Wahyuni, dengan judul “‘Pengembangan Kompetensi Digital Guru Dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar: Studi Kasus Di SDN 

Bandung 1”, dengan hasil  Penelitian menunjukkan bahwa strategi efektif 

melibatkan pelatihan berbasis teknologi, kolaborasi antar guru dan siswa SMA, 

serta adaptasi terhadap tuntutan zaman. Dengan demikian, guru dapat memenuhi 

peran sebagai agen perubahan dalam pendidikan modern. Transformasi digital 

telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan. Paper ini bertujuan 

untuk mengkaji strategi pengembangan kompetensi melalui pendekatan literatur 

dari berbagai sumber akademik. Dengan adanya strategi yang efektif, 

pengembangan kompetensi dapat memperkuat daya saing dalam menghadapi 

revolusi industry 4.0.
46
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan “Strategi 

Pengembangan Kompetensi Digital Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa di SMA Negeri 17 Luwu”. Maka simpulan yang dapat diambil dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Kompetensi digital guru di SMA Negeri 17 Luwu berada pada tahap 

berkembang, ditandai dengan kemampuan memanfaatkan teknologi pembelajaran 

melalui aplikasi seperti Canva, penggunaan media interaktif berbasis kode QR, 

serta pemanfaatan handphone siswa untuk menunjang proses belajar. Meskipun 

masih terdapat keterbatasan fasilitas dan dukungan, guru menunjukkan inisiatif 

untuk berinovasi dan melakukan evaluasi pembelajaran dengan berbagai metode. 

Upaya peningkatan kompetensi digital terus dilakukan melalui pelatihan dan 

kolaborasi antar guru, sehingga pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat 

semakin optimal dan berkelanjutan. 

2. Minat belajar siswa di SMA Negeri 17 Luwu berada pada tahap positif dan 

menunjukkan peningkatan melalui pemanfaatan media digital yang membuat 

pembelajaran lebih efektif, interaktif, dan bermakna. Keberadaan laboratorium 

komputer serta pembekalan etika digital turut memperkuat kesiapan siswa 

menghadapi tantangan perkembangan teknologi. Meskipun masih terdapat 

tuntutan penguasaan teknologi dan kebutuhan peningkatan profesionalisme guru, 

siswa menunjukkan antusiasme dalam belajar baik secara mandiri maupun 
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berkelompok. Dengan dukungan pendampingan literasi digital dan penerapan 

teknologi secara bertahap oleh guru, minat belajar siswa dapat terus terjaga serta 

diarahkan yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

3.   Strategi pengembangan kompetensi digital guru di SMA Negeri 17 Luwu 

dilakukan dengan memadukan teknologi dan pendekatan kontekstual pada mata 

pelajaran. Guru bahasa Inggris mengaitkan materi dengan kebutuhan siswa untuk 

studi atau karier, sedangkan dalam sejarah, keterbatasan teori mendorong siswa 

mencari referensi tambahan. Dengan cara ini, guru tidak hanya memanfaatkan 

media digital, tetapi juga menghubungkan pembelajaran dengan cita-cita motivasi 

belajar siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian “ Strategi Pengembangan Kompetensi Digital 

Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SMA Negeri 17 Luwu”, maka 

disampaikan beberapa saran guna meningkatkan minat belajar siswa: 

1. Diharapkan agar sekolah meningkatkan penyediaan sarana prasarana 

pendukung pembelajaran berbasis digital, sehingga inovasi guru dalam 

menggunakan teknologi dapat lebih optimal dan berkesinambungan. 

2. Diharapkan agar guru terus mengembangkan variasi media digital dan 

memperkuat program literasi digital, sehingga minat belajar siswa tetap terjaga 

sekaligus membentuk kebiasaan belajar yang mandiri, kreatif, dan etis. 

3. Diharapkan agar guru lebih sering mengintegrasikan pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa serta memanfaatkan sumber digital secara maksimal, sehingga 

pembelajaran tidak hanya relevan tetapi mampu menumbuhkan motivasi siswa. 
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Lampiran 1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Identitas sekolah 

Nama Sekolah  :SMAN 17 LUWU 

NPSN   :40319097 

Jenis Pendidikan :SMA 

Status Sekolah  :Negeri 

Alamat Sekolah  :Pangi 

RT/RW   :1/1 

Kode Pos  :91995 

Kelurahan  :Pangi 

Kecamatan   :Kec.Bajo 

Kabupaten/Kota  :Kab.Luwu 

Provinsi   :Prov. Sulawesi Selatan 

Negara   :Indonesia
47

 

b. Sejarah Singkat Sekolah Menengah Atas 17 Luwu 

        SMA Negeri 17 Luwu merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri 

yang terletak di kecematan Bajo, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. Sekolah ini 

didirikan pada tanggal 28 September 2012, berdasarkan surat keputusan (SK) 

Pendirian Nomor 70/TAHUN 2012 yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan kebudayaan. Pendirian sekolah ini dilatar belakangi oleh 

kebutuhan akan Lembaga Pendidikan menengah atas di wilayah Kecematan Bajo 

dan sekitarnya. Sebelum berdirinya SMA Negeri 17 Luwu, para siswa di wilayah 
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tersebut harus menempuh jarak yang jauh untuk mengakses Pendidikan SMA. 

Sejak didirikan, SMA Negeri 17 Luwu menegetahui perkembangan yang 

cukup pesat. Sekolah ini telah memiliki tenaga pengajar yang profesional di 

bidangny, dan jumlah siswa pun terus meningkat. Saat ini, sekolah ini memiliki 

115 siswa yang dibimbing oleh para guru berpengalaman. Keberhasilan SMA 

Negeri Luwu tidak lepas dari peran kepala sekolah, yaitu Seniman S.Pd., M.Si. 

yang memimpin sekolah ini dengan penuh dedikasi. Rudini, S. Pd., selaku 

operator sekolah,  juga berperan penting dalam menunjang kelancaran kegiatan 

administrasi dan operasional sekolah. 

         Dengan keberadaan SMA Negeri 17 Luwu, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam mencerdaskan anak bangsa di wilayah 

Kecematan Baj, Kabupaten Luwu. Sekolah ini menjadi pusat pembelajaran bagi 

para siswa, membekali mereka dengan ilmu pengatahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk masa depan. Ke depan diharapkan SMA Negeri 17 Luwu dapat 

terus berkembang dan meningkatkan kualitas pendidikannya. Sekolah ini 

diharapkan dapat melahirkan generasi muda ayng cerdas, berakhlak mu;ia, dan 

siap menghadapi tantangan masa depan. 

c. Visi, Misi dan tujuan Sekolah Menengah Atas 17 Luwu 

Visi: 

  “Membentuk peserta didik menjadi manusia yang religius cerdas, 

berkarakter, terampil, sehat dan berbudaya”. 
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Misi: 

a. Meningkatkan iman dan taqwa melalui bimbingan dan kegiatan keagamaan. 

b. Meningkatkan prestasi akademik melalui kegiatan intrakurikuler melalui 

pembelajaran yang kreatif, aktif, dan menyenangkan. 

c. Membentuk karakter melalui kegiatan pembelajaran yang religius dan berbudi 

pekerti luhur. 

d. Meningkatkan kreatif peserta melalui kegiatan pengembangan potensi diri. 

e. Meningkatkan prestasi non akademik melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

f. Meningkatkan Kesehatan jasmani dan rohani melalui bimbingan keagamaan 

dan kegiatan olahraga serta seni. 

g. Melestarikan dan mempertahankan budaya local melalui pembelajaran seni 

dan sosial budaya. 

Tujuan: 

a. Membentuk peserta didik memiliki imtek, akhlak, dan budi pekerti yang baik. 

b. Mempersiapkan peserta didik melalui pembinaan kegiatan ekstrakurikuler 

untuk mampu menghadapi era globalisasi. 

c. Membekali peserta didik penguasaan ilmu pengatahuan, teknologi, sosial, 

budaya dan seni untuk bekal menghadapi kehidupan masa depan. 

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berfikir logis, kreatif, 

inovatif, berprakarsa dan mandiri. 

e. Membekali peserta didik pengatahuan dalam kegiatan kompetisi olimpiade, 

baik lokal, maupun nasional, dan internasional. 
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f. Memiliki kemampuan mengapresiasi seni dan budayabaik lokal, maupun 

nasional, dan internasiona. 

g. Mengembangkan layanan Pendidikan berbasis kegiatan keagamaan, 

Pendidikan seni dan sosial budaya
48

. 

d. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah Menegah Atas 17 Luwu 

          Sarana dan Prasarana yang ada di sekolah sudah tentu menjadi bagian 

terpenting yang harus di adakan keberadaannya. Kualitas sebuah sekolah yang 

dapat dilihat dari segi kelengkapan dan ketersediaan sarana dan prasarana yang 

dimiliki, karena sarana dan prasaran yang tersedia secara lengkap dengan keadaan 

yang baik, akan sangat menunjang proses belajar, akademik maupun non 

akademik. Oleh karena itu perlu adanya upaya pengadaan sarana dan prasarana 

yang layak serta lengkap agar kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang maksimal untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Terselenggarakannya kegiatan Pendidikan yang efektif serta 

efisien tentu perlu adanya manajemen sarana dan prasaran di sekolah. 

Adapun sarana dan prasarana di sekolah menengah atas Negeri 17 Luwu 

yaitu: 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasaran 

No Nama Kondisi Jumlah 

1.  Ruang belajar/Kelas Baik 6 

2. Ruang laboratorium biologi Baik 1 

3. Ruang laboratorium fisika Baik 1 

4. Ruang laboratorium kimia Baik 1 
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 Dokumen, Profil unit pengelolah Skolah Menengha Atas Negeri  17 luwu, 2025. 



75 

 

 

 

5. Perpustakaan Baik 1 

6. Lapangan upacara Baik 1 

7. Lapangan olahraga Baik 1 

8. Ruang TU Baik 1 

9. Ruang Guru Baik 1 

10. Ruang Kepala Sekolah Baik 1 

11. Ruang UKS Baik 1 

12. Laboratorium Computer Baik 1 

13. Mushollah Baik 1 

14. Toilet Baik 4 

e. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

          Tenaga pendidik dan kependidikan memiliki peran yang sangat 

penting dalam dunia Pendidikan, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam 

mendukung sistem Pendidikan secara keseluruhan. Tenaga pendidik adalah 

mereka yang bekerja di bidang penddikan tetapi tidak lansung menagajar, seperti 

kepala sekolah, tenaga administrasi, pustakawan, dan staf tat usaha. Adapun 

jumlah tenaga pendidik dan kependidikan di SMA Negeri 17 Luwu. 

Tabel 4.2 Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

No Golongan Jumlah 

1. PNS 3 

2. PPPK 10 

3. Honorer 7 

f. Keadaan Peserta Didik 

          Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan 
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jenis Pendidikan tertentu. Berikut adalah jumlah siswa/i SMA Negeri 17 Luwu. 

Tabel 4.3 Peserta Didik 

No Kelas Jumlah 

1. X 39 

2. XI 46 

3. XII 30
49
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Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian dari Kesbang 
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Lampiran 3 Surat Izin Meneliti dari Kampus 
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Lampiran 4 Instrumen Penelitian 

No 

 

Fokus Penelitian Deskripsi Fokus Pertanyaan Penelitian 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimanakah 

kompetensi 

digital guru di 

SMA Negeri 

17 Luwu? 

1. kompetensi 

pedagogik digital 

 

1. Apakah pelatihan yang 

diikuti selama ini 

memanfaatkan teknologi 

seperti video 

pembelajaran, apalikasi 

edukasi, atau platfrorm e-

learning? 

2. Apakah anda merasa 

lebih lebih tertarik dan 

termotivasi Ketika 

pelatihan disampaikan 

dengan bantuan 

teknologi? 

3. Apakah anda dapat 

mengimplementasikan 

hasil pelatihan berbasis 

teknologi ke dalam 

proses pembelajaran di 

kelas? 

4. Apakah anda menghadapi 

kendala dalam mengikuti 

pelatihan berbasis 

teknologi (seperti 

keterbatasan perangkat, 

jaringan, atau 

keterampilan digital)? 

2. kompetensi 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

 

1. Apakah anda memiliki 

rencana pribadi untuk 

mengembangkan 

kompetensi sebagai 

pendidik secara 

berkelanjutan? 

2. Apakah sekolah atau 

instansi anda mendukung 

partisipasi guru dalam 

program pengembangan 

profesional? 

3. Bagaimana anda 

menjelaskan hasil dari 

pelatihan atau 

pengembangan 
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profesional ke dalam 

praktik pembelajaran di 

kelas? 

4. Apa tantangan utama 

yang anda hadapi dalam 

mengikuti kegiatan 

pengembangan 

profesional secara 

berkelanjutan? 

 

3. kompetensi 

literasi digital 

1. Media digital apa saja 

yang sering anda gunakan 

dalam proses 

pembelajaran, dan 

mengapa memilih media 

tersebut? 

2. Bagaimana anda 

mengukur efektivitas 

penggunaan media digital 

terhadap pencapaian 

tujuan pembelajaran 

siswa? 

 

4. kompetensi 

kolaborasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana anda 

mengintekrasikan TIK 

dalam kegiatan 

pembelajaran, baik di 

dalam maupun di luar 

kelas? 

2. Apa saja perangkat 

atau aplikasi TIK 

yang paling sering 

anda gunakan dalam 

menunjak aktivitas 

mengajar? 
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2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimanakah 

strategi 

pengembanga

n kompetensi 

digital guru 

dalam 

meningkatkan 

minat belajar 

siswa di SMA 

Negeri 17 

Luwu? 

5. kompetensi 

pengembangan 

professional 

1. Apa saja upaya yang anda 

lakukan untuk 

meningkatakan 

kompetensi profesional 

sebagai seorang guru? 

2. Bagaimana Anda 

menerapkan ilmu atau 

keterampilan baru yang 

diperoleh dari pelatihan 

ke dalam proses 

pembelajaran di kelas? 

 

1. Pelatihan berbasis 

teknologi 

 

1. Bagaimana Anda 

merancang pembelajaran 

yang mengintegrasikan 

teknologi digital agar 

sesuai dengan 

karakteristik dan 

kebutuhan siswa? 

2. Apa strategi yang Anda 

gunakan untuk 

memanfaatkan media 

digital dalam 

memfasilitasi 

pembelajaran yang aktif 

dan bermakna? 

 

2. pengembangan 

profesional 

berkelanjutan 

 

1. Apa saja aplikasi atau 

platform digital yang anda 

kuasai dan sering anda 

gunakan untuk 

mendukung proses 

pembelajaran? 

2. Bagaimana anda 

membimbing siswa dalam 

meggunakan TIK secara 

aman, etis, dan produktif 

dalam pembelajaran? 
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 3. penerapan media 

pembelajaran 

berbasis digital 

 

1. 1. Bagaimana Anda menilai 

kemampuan diri dalam 

mengakses, mengevaluasi, 

dan menggunakan informasi 

digital secara efektif untuk 

keperluan pembelajaran? 

2.  

3. 2. Apa saja Langkah yang 

anda lakukan untuk 

mengajarkan siswa 

mengenai etika digital, 

seperti hak cipta, plagiarism 

dan keamanan data? 

 

 

4.  

4. pengembangan 

kompetensi 

profesionalism

e 
 

 

 

 

 

 

5. 1. Apa tantangan utama 

yang anda hadapi dalam 

mengembangkan diri secara 

profesional, dan bagaimana 

anda mengatasinya? 

6.  

1.  
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3. 

 

Bagaimanakah 

minat belajar 

siswa di SMA 

Negeri 17 

Luwu? 

 

1. Ketertarikan 

siswa terhadap 

mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Keterlibatan aktif 

dalam proses 

pembelajaran 

 

 

1. Apakah kamu merasa materi 

yang diajarkan dalam 

Pelajaran ini relevan dengan 

kehidupan sehari-hari atau 

cita-cita kamu di masa 

depan? 

2.Menurut kamu, bagaimana 

cara guru mengajarkan mata 

Pelajaran ini dapat 

membuat kamu lebih 

tertarik? 

 

 

2. 1.Apakah kamu merasa 

terdorong untuk belajar 

lebih Apakah kamu merasa 

terdorong untuk belajar 

lebih lanjut di luar kelas 

tentang materi yang kamu 

pelajari di kelas? 

3. 2. Seberapa sering kamu 

ikut aktif dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas, 

seperti bertanya, 

menjawab, atau 

berdiskusi? 
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Lampiran 5 Dokumentasi 

1. SMA Negeri 17 Luwu 

 

2. Wawancara Bersama Guru mata Pelajaran TIK 

 

Suci Fathul Ismi, S.Pd.,M.Pd. 
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3. Wawancara Bersama Guru mata Pelajaran Fisika 

 

Mike Rani, S.Pd. 

4. Wawancara Bersama Siswa Kelas XI 

 

Safika 
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5. Wawancara Bersama Siswa Kelas XII 

 

Nindi 
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Lampiran 6 Surat Validator 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Selesai Meneliti 
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